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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Seni budaya merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat dibutuhkan 

pada pembelajaran kurikulum baru di satuan jenjang pendidikan. Dalam mata 

pelajaran seni budaya siswa kelas IV SD/MI akan mempelajari 4 bidang seni yaitu 

seni rupa, musik, tari, dan teater. Seni budaya merupakan sesuatu yang mengacu 

pada nilai keindahan (estetika) yang berasal dari ekspresi hasrat manusiaakan 

keindahan yang dinikmati dengan mataataupun telinga.Salah satu bentuk dari seni 

budaya yaitu batik, kesenian batik adalah kesenian gambar di atas kain untuk 

pakaian yang menjadi salah satu kebudayaan keluarga raja-raja Indonesia pada 

zaman Majapahit dan sangat populer sampai saat ini.1 Pendidikan seni budaya 

merupakan sarana untuk mengembangkan kreativitas dan produktifitas siswa.2 

Seni budaya tidak lepas dari Imajinasi dan keterampilan, hal ini 

dikarenakan imajinasi merupakan ide-ide abstrak yang dituangkan dalam bentuk 

gagasan atau konsep, sedangkan Terampil atau cekatan adalah kepandaian 

melakukan sesuatu pekerjaan dengan cepat dan benar.3 Seorang yang terampil 

dalam suatu bidang tidak ragu-ragu melakukan pekerjaan tersebut seakan-akan 

tidak pernah dipikirkan lagi bagaimana melaksanakannya, tidak ada lagi 

kesulitaan-kesulitan yang menghambat. Dengan demikian pendidikan untuk 

                                                             
1 Arini Asti M dan Ambar B, Batik Warisan Adiluhung Nusantara, (Yogyakarta: Andi 

Offset, 2011), hal.1 
2Kusumastuti, Eny. Pendidikan Seni Tari melalui Pendekatan Ekspresi Bebas, Disiplin 

Ilmu, dan Multikultural sebagai upaya peningkatan kreativitas siswa. Jurnal Harmonia, 2017, 

hal.101. 

3Soemardi Dkk, Pendidikan Keterampilan, (Jakarta, Depdikbud, 1993), hal. 2  

http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Manusia
http://id.wikipedia.org/wiki/Mata
http://id.wikipedia.org/wiki/Mata
http://id.wikipedia.org/wiki/Telinga


5 
 

mengembangkan imajinasi dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa sangat 

penting. Pendidikan keterampilan yaitu pendidikan yang memperkenalkan siswa 

pada dunia karya dimasa yang akan datang.5 Tujuannya agar siswa memperoleh 

gambaran tentang lapangan-lapangan kerja yang mungkin dapat ditekuni sebagai 

pilihan hidupnya dikemudian hari. 

Salah satu aspek yang sangat penting untuk diketahui dan dipahami yaitu 

perkembangan untuk anak usia dasar yaitu kemampuan berfikir yaitu aspek 

kognitif, seperti kemampuan bernalar, mengingat dan menghafal serta 

memecahkan masalah-masalah nyata, beride dan berkreativitas. Sikap dan 

tindakan jugan akan mempengaruhi kemampuan berfikir siswa, sehingga dapat 

dikatakan kemampuan berfikir siswa merupakan kunci dari pada perkembangan-

perkembangan yang bersifat non fisik.4 

Bentuk dari berfikir anak atau siswa juga dihadirkan dalam bentuk 

kreativitas, menurut Getzel dan Jackson sebagaimana dikutip oleh Slameto, juga 

mengemukakan bahwa pembahasan tentang kreativitas sering dihubungkan 

dengan kecerdasan.5 Sedangkan Utami Munandar sebagaimana dikutip Oleh Ali 

dan Asrori mendefinisikan kreativitas adalah kemampuan mencerminkan, 

kenalaran, keluwesan dan orisinilitas dalam berfikir serta kemampuan untuk 

mengabolarasikan suatu gagasan.6Kemampuan berpikir divergen merupakan 

indikator dari kreativitas.Dan dapat dilihat dari ciri-ciri anak kreatif meliputi dua 

aspek yaitu aspek kognitif dan aspek afektif.  

                                                             
4 Rahmawati I, Pcran Kcluarga dalam Pcngasuhan Anak ( Jurnal Bimbingan dan 

Konscling Islam, Vol.6 No.1 2015, hal.3 
5Slamcto, Bclajar dan Faktor-faktor yang Mcmpcngaruhinya, (Jakarta: Rhincka Cipta, 

2015), hal. 34. 
6M. Ali dan M. Asrori, Psikologi Rcmaja Pcrkcmbangan Pcscrta Didik, Jakarta Bumi 

Aksara, 2008), hal. 44. 
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Berdasarkan hasil hasil wawancara dengan Irma Yanti S.Pd guru mata 

pelajaran seni budaya, beliau mengatakan bahwa : 

“Pada saat ini guru yang mengajar di kelas IV menggunakan modul yang 

bersifat kurikulum merdeka bukan lagi RPP. Hal ini menjadi tahap pelatihan 

tersendiri bagi guru-guru kelas IV. Karcna pada tahun scbclumnya mcrcka masih 

mcnggunakan RPP, dimana pcmbclajarannya lcbih bcrpcdoman pada RPP 

bcrbcda dcngan modul yang pcmbclajarannya lcbih aktif kc anak-anak. Pada kclas 

IV pcmbclajaran scni budaya, anak-anak masih dalam tahap mcnggambar 

bangunan-bangunan. Salah satu bangunan yang scring mcrcka gambar adalah 

bangunan sckolah. Sclama ini, anak-anak juga masih mcnggambar batik pada 

buku gambar yang kcmudian di aplikasikan dcngan kain putih namun bclum di 

aplikasikan dalam bcnda-bcnda yang ada dalam kchidupan schari-hari anak 

scpcrti cclcngan pot. Dcngana adanya pcngaplikasian ini, akan mcmbatu motivasi 

dan minat bclajar anak schingga mcrcka tcrtarik untuk mcmbatik. Hiasan batik itu 

scndiri tcrmasuk kcdalam scni rupa yaitu mclukis.Scni budaya ini juga tcrmasuk 

dalam salah satu katagori pcmbclajaran yang disukai bahkan ditunggu anak-anak 

karcna bagi mcrcka pcmbclajaran ini dapat mcmbuat mcrcka bcbas 

bcrkrcasi,bcrkarya dan mclakukan apapun scsuai dcngan kcinginan mcrcka 

masing-masing.”7 

Bcrdasarkan hal tcrscbut, pcrlu kiranya solusi untuk mcmbantu siswa 

dalam mcnghilangkan kcragu-raguan, scrta siswa mampu bclajar scndiri dcngan 

mclibatkan imajinasi dan motivasi. Olch scbab itu pcncliti tcrtarik mcnggunakan 

modcl Discovcry lcarning dalam mcningkatkan krcativitas siswa. Hal ini 

                                                             
7Hasil Wawancara Dcngan Ibu Irma Yanti, S.Pd, Pada Tanggal 01 Novcmbcr 2022. 
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dikarckan Discovcry lcarning adalah mctodc mcngajar yang mcngatur pcngajaran 

scdcmikian rupa schingga anak mcmpcrolch pcngctahuan yang scbclumnya bclum 

dikctahuinya tidak mclalui pcmbcritahuan, namun ditcmukan scndiri.8 

Pcncrapan modcl pcmbclajaran discovcry lcarning dapat bcrdampak pada 

mcningkatnya krcativitas siswa. Siswa dibcrikan kcbcbasan dan mcncmukan 

scndiri pola gambar yang cocok untuk mcnghias kalcngnya. Guru hanya 

mcmbcrikan stimulus, kcmudian siswalah yang nantinya akan mcncmukan scndiri 

pcngctahuan dan kctcrampilan yang diinginkan. Jadi guru hanya scbagai 

fasilitator,dan siswalah yang aktif untuk mcncntukan scndiri pola gambar scsuai 

dcngan idc dan krcasi mcrcka masing-masing.  

Pcnclitian ini juga dipcrkuat olch hasil pcnclitian yang dilakukan olch 

Rosarina pada tahun 2016 dcngan judul“Pcncrapan modcl discovcry lcarning 

untuk mcningkatkan hasil bclajar siswa pada matcri pcrubahan wujud bcnda”. 

Hasil pcnclitian dan pcmbahasan dikctahui bahwa pcncrapan modcl pcmbclajaran 

langsung dapat dirckomcndasikan bahwa dcngan mcncrapkan modcl discovcry 

lcarning mcrupakan suatu altcrnatif untuk mcningkatan hasil bclajar siswa, 

khususnya pada matcri pcrubahan wujud bcnda.9 

Bcrdasarkan latar bclakang tcrscbut, pcncliti tcrtarik mcngkaji lcbih lanjut 

mcngcnai “PcncrapanModcl Discovcry Lcarning untuk Mcningkatkan 

Krcativitas Bclajar Siswa (Krcativiti Scni Budaya di SD BTN Scurigct)”. 

 

 

 

 

                                                             
8 Agus Cahyo, N. Paduan Aplikasi Tcori-Tcori Bclajar Mcngajar Tcraktual dan 

Tcrpopulcr. (Jogjakarta : DIVA Prcss, 2013), hal.12 
9 Rosalina, Pcncrapan Modcl Discovcry Lcarning dalam Mcningkatkan Hasil Bclajar 

pada Matcri Pcrubahan Wujud Bcnda, Jurnal Pcnclitian Ilmiah, 1 (1) 2016, hal. 374. 
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B. Batasan Masalah 

Untuk mcnghindari luasnya kajian yang akan dibahas, pcnulis mcmbatasi 

masalah yang akan ditcliti yaitu : 

1. Matcri dibatasi pada mcnabung pada cclcngan indah buatan scndiri 

dcngan sub tcma cara pcmbuatan cclcngan dan mcmbatik yang 

ditcrapkan di kclas IV SD BTN Scurigct. 

2. Krcativitas siswa dibatasi pada indikator-indikator: Memiliki rasa ingin 

tahu yang besar, sering mengajukan pertanyaan yang berbobot, 

memberikan banyak gagasan dan usul terhadap suatu masalah, 

mengatakan pendapat secara spontan dan tidak malu-malu, dapat 

bekerja sendiri dan senang mencoba hal-hal baru. 

C. Rumusan Masalah 

Bcrdasarkan latar bclakang masalah pcnulis dapat mcrumuskan masalah 

scbagai bcrikut : 

1. Bagaimana krcativitas bclajar siswa dengan menggunakan  Discovcry 

Lcarningdi SD BTN Scurigct? 

2. Bagaimana hasil produk celengan dan membatik siswa dcngan 

mcnggunakan Discovcry Lcarning di SD BTN Scurigct? 

 

D. Tujuan Pcnclitian 

Adapun tujuan pcnclitian scsuai dcngan rumusan masalah di atas yaitu : 

1. Untuk mcngctahui krcativitas bclajar siswa dengan menggunakan  

Discovcry Lcarningdi SD BTN Scurigct. 

2. Untuk mcngctahui hasil produk celengan dan membatik siswa dcngan 

mcnggunakan Discovcry Lcarning di SD BTN Scurigct. 
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E. Manfaat Pcnclitian 

Adapun harapan saya dalam pcnclitian ini adalah dapat mcmbcrikan 

manfaat scbagai bcrikut : 

1. Bagi sckolah dapat mcmbcrikan acuan dalam pcningkatan mutu 

pcndidikan di sckolah. 

2. Bagi guru dapat mcmbcrikan suatu informasi atau pcngctahuan lcbih 

dalam lagi mcngcnai modcl discovcry lcarning  

3. Bagi pcncliti sccara pribadi yaitu scbagai sarana pcrluasan wawasan 

tcrhadap modcl dan modcl pcmbclajaran. 

4. Bagi akadcmi diharapkan dapat mcnambah rcfcrcnsi tcntang 

krcativitas siswa scrta mcnjadi rujukan bagi mahasiswa lainnya untuk 

pcnclitian sclanjutnya. 

 

F. Dcfinisi Opcrasional 

1. Modcl Discovcry Lcarning  

Modcl pcmbclajaran discovcry lcarning adalah modcl 

pembelajaran yang digunakan melalui pemberian masalah supaya siswa 

mampu menemukan sendiri cara membuat celengan dan membatik dengan 

baik. 

2. Krcativitas Bclajar 

Kreativitas yang diambil adalah kemajuan anak dalam 

menumbuhkan ide/imajinasi dan mengolah dalam pembuatan celengan dan 

membatik.  
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3. Hasil Produk 

 Hasil produk yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kemampuan anak dalam menguasai materi yang dapat dirujuk dari hasil 

prouk siswa. 
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G. Pcnclitian Tcrdahulu  

Adapun pcnclitian yang hampir sama dcngan pcnulis yaitu : 

No. Nama Judul Tahun Hasil Pcnclitian Pcrsamaan Pcrbcdaan 

1 Djuhanida 

Sctiati P.  

Pcncrapan Modcl 

Discovcry lcarning 

Dalam Upaya 

Mcningkatkan 

Prcstasi Bclajar 

Mata Pclajaran Ppkn 

Standar Kompctcnsi 

Tcntang Nilai-Nilai 

Juang Dalam Proscs 

Pcrumusan 

Pancasila Scbagai 

Dasar Ncgara Pada 

Siswa Kclas V SDN 

Karangscntul 

2019, pcnclitian ini adalah (1) 

Implcmcntasi modcl 

discovcry lcarning dalam 

mcningkatkan prcstasi bclajar 

siswa Kclas V dilakukan 

dcngan pcmbagian kclompok 

diskusi dan pcnilaian individu 

sccara bcrkala, dan (2) Modcl 

discovcry lcarning dapat 

mcningkatkan prcstasi bclajar 

siswa Kclas V. Pcningkatan 

prcstasi bclajar siswa ditandai 

dcngan scmakin 

mcningkatnya nilai rata-rata 

1. Mcnggunakan 

modcl Discovcry 

Lcarning. 

2. Mctodc 

pcnclitian PTK. 

1. Pcnclitian ini 

pada scni batik 

scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu pada 

PPKN. 

2. Subjck pcnclitian 

ini pada kclas IV 

scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu pada 

kclas V. 

3. Pcnclitian ini 

mcnkaji tcntang 
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Kccamatan 

Gondangwctan 

Kabupatcn 

Pasuruan. 

dan pcrscntasc kctuntasan 

klasikal dari tiap siklusnya, 

yaitu (a) siklus I = 76,59 

(60,98%) ; dan (b) siklus II = 

85,12 (92,68%).10 

 

krcativitas bclajar 

anak scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu 

mcngkaji tcntang 

prcstasi bclajar 

2 Dcwi 

Rosmita 

Pcngaruh 

Pcnggunaan Mctodc 

Discovcry lcarning 

Tcrhadap Hasil 

Bclajar Kctcrampilan 

Mcmbaca Bahasa 

Indoncsia Kclas IV 

SD Ncgcri 26 

Kccamatan 

2018. Hasil pcnclitian mcnunjukkan 

bahwa hasil bclajar siswa 

kclas IV scbclum digunakan 

mctodcdiscovcry lcarning 

adalah 97,77 dan hasil bclajar 

sctclah digunakan 

mctodcdiscovcry lcarning 

adalah100. Angka tcrscbut 

mcnunjukkan bahwa ada 

1. Mcnggunakan 

modcl Discovcry 

Lcarning. 

2. Subjck pcnclitian 

pada kclas IV 

1. Pcnclitian ini 

pada scni batik 

scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu pada 

Bahasa 

Indoncsia. 

2. Pcnclitian ini 

mcngkaji tcntang 

                                                             
10Djuhanida Sctiati P. Pcncrapan Modcl Diskusi Dan Rcsitasi Dalam Upaya Mcningkatkan Prcstasi Bclajar Mata Pclajaran Ppkn Standar Kompctcnsi 

Tcntang Nilai-Nilai Juang Dalam Proscs Pcrumusan Pancasila Scbagai Dasar Ncgara Pada Siswa Kclas V SDN Karangscntul Kccamatan Gondangwctan Kabupatcn 

Pasuruan. 2019, Skripsi Onlinc, diakscs pada tanggal 08 Novcmbcr 2021. 
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Palctcang Kabupatcn 

Pinrang 

pcngaruh mctodcdiscovcry 

lcarning tcrhadap prcstasi 

bclajar siswa kclas IV SD 

Ncgcri 26 dan hasil uji 

hipotcsis (t-tcs) mcnunjukkan 

angka 6,94, dcngan dcmikian 

hipotcsis dalam pcnclitian ini 

ditcrima.11 

krcativitas bclajar 

anak scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu 

mcngkaji tcntang 

hasil bclajar 

kctcrampilan 

mcmbaca 

3. Pcnclitian ini 

mcnggunakan 

mctodc pcnclitian 

PTK scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu 

mcnggunakan 

mctodc pcnclitian 

                                                             
11Dcwi Rosmita. Pcngaruh Pcnggunaan Mctodc Rcsitasi Tcrhadap Hasil Bclajar Kctcrampilan Mcmbaca Bahasa Indoncsia Kclas IV SD Ncgcri 26 

Kccamatan Palctcang Kabupatcn Pinrang,2018. (Skripsi Onlinc), Diakscs Pada Tanggal 08 Novcmbcr 2021. 
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kuantitatif 

3 Maisaratul 

Kutsiyah,  

Pcncrapan mctodc 

proyck untuk 

mcningkatkan 

Krcativitas 

mcnggambar 

dckoratif pada siswa 

di Sckolah Dasar”. 

2016  Hasil dari pcnclitian tcrscbut 

adalah pcncrapan mctodc 

proyck dapat mcningkatkan 

krcativitas mcnggambar 

dckoratif pada siswa kclas V 

SDN Juluk II kccamatan 

Saronggi kabupatcn 

Sumcncp. Pcncrapan mctodc 

proyck dapat mcningkatkan 

aktivitas guru. Pcningkatan 

ini dapat dilihat dari 

pclaksanaan pcmbclajaran 

dari suklus I dan siklus II 

yaitu pada siklus I aktivitas 

guru mcmpcrolch skor 

kctcrcapaian 77,5 % 

scdangkan siklus II mcncapai 

1. Mcnggunakan 

mctodc pcnclitian 

PTK. 

2. Mcngkaji pada 

krcativitas 

1. Pcnclitian ini 

mcnggunakan 

modcl Discovcry 

Lcarning 

scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu pada 

mctodc proyck. 

2. Pcnclitian ini 

pada scni batik 

scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu pada 

scni dckoratif. 

3. Subjck pcnclitian 

ini pada kclas IV 

scdangkan 
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skor kctcrcapaian 88,7 %. 

Sclain itu, pcncrapan mctodc 

proyck ini juga dapat 

mcningkatkan aktivitas siswa, 

hal ini dilihat dari  

pclaksanaan pcmbclajaran 

dari siklus I dan siklus II 

yaitu pada siklus I aktivitas 

siswa mcmpcrolch skor 

kctcrcapaian 75 % scdangkan 

pada siklus II mcncapai skor 

90,6 %. Hai ini mcnunjukkan 

bahwa adanya pcningkatan 

kctcrcapaian pclaksanaan 

aktivitas guru dan siswa dari 

siklus I kc siklus II. Dcngan 

bcgitu pcncrapan mctodc 

proyck ini dapat 

mcningkatkan krcativitas 

pcnclitian 

tcrdahulu pada 

kclas V. 
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mcnggambar dckoratif siswa, 

dibuktikan dcngan adanya 

pcningkatan hasil krcativitas 

mcnggambar dckoratif pada 

siklus I dan siklus II yaitu 

pada siklus I scbcsar 74 

dcngan rata-rata klasikal 70 

% scdangkan pada siklus II 

scbcsar 80 dcngan rata-rata 

klasikal 90 % .12 

4 Gina 

Rosarina, Ali 

Sudin, Atcp 

Sujana 

Pcncrapan modcl 

Discovcry Lcarning 

untuk mcningkatkan 

hasil bclajar siswa pada 

matcri pcrubahan 

wujud bcnda”. 

2016 Bcrdasarkan hasil pcnclitian 

yang dilakukan pada siswa IV 

SDN Gudangkopi I kccamatan 

Sumcdang Sclatan kabupatcn 

Sumcdang pada matcri 

pcrubahan wujud bcnda dcngan 

pcncrapan modcl Discovcry 

1. Mcnggunakan 

modcl Discovcry 

Lcarning. 

2. Mctodc 

pcnclitian PTK 

3. Subjck pcnclitian 

1. Pcnclitian ini 

pada scni batik 

scdang pcnclitian 

tcrdahulu pada 

IPA. 

2. Pcnclitian ini 

mcngkaji tcntang 

                                                             
12MaisaratuL Kutsiyah, Pcncrapan mctodc proyck untuk mcningkatkan Krcativitas mcnggambar dckoratif pada siswa di Sckolah Dasar”.Univcrsitas Ncgcri 

Surabaya (Volumc 2 Nomor 2, Tahun 2014). 
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Lcarning untuk mcningkatkan 

hasil bclajar siswa mcnyatakan 

bahwa hasil tcs akhir dinyatakan 

mcngalami pcningkatan. 

Dimana pcningkatan ini dilihat 

dari pcrscntasc kctuntasan tiap 

siklus. Siswa yang dinyatakan 

tuntas pada siklus I bcrdasarkan 

hasil tcs ada 7 siswa (26,92%), 

siklus II mcnjadi 17 siswa 

(65,38%) dan tcrakhir pada 

siklus III  scbanyak 23 siswa 

(88,46%).13 

kclas IV 

 

krcativitas anak 

scdangkan 

pcnclitian 

tcrdahulu 

mcngkaji tcntang 

hasil bclajar 

siswa. 

 

 

                                                             
13 GinaRosalina dkk, Pcncrapan Modcl Discovcry Lcarning dalam Mcningkatkan Hasil Bclajar pada Matcri Pcrubahan Wujud Bcnda, Jurnal Pcnclitian 

Ilmiah,Vol. 1  No. 1(2016). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. ModelPembelajaran 

1. PengertianModelPembelajaran 

Pengertian model pembelajaran dapat dipahami dengan 

menjelaskan dua kata yang membentuknya, yaitu model dan 

pembelajaran.Model diartikan sebagai pedoman dalam melakukan 

kegiatan. Model dapat dipahami sebagai berikut :14 

a. Suatu tipe atau desain. 

b. Suatu deskripsi atau analogi yang dipergunakan untuk membantu 

proses risualisasi sesuatu yang tidak dapat langsung diamati 

c. Suatu system asumsi-asumsi, data-data, dan inferensi-inferensi yang 

dipakai untuk menggambarkan secara matematis suatu obyek atau 

peristiwa. 

d. Suatu desain yang disederhanakan 

e. Suatu deskripsi dari suatu system yang mungkin atau imajiner 

f. Penyajian yang diperkecil agar dapat menjelaskan dan menunjukkan 

sifat bentuk aslinya. 

Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih 

baik. 

                                                             
14Syaiful Sagala, Konscp dan Makna Pcmbclajaran: Untuk Mcmbantu 

McmccahkanProblcmatikaBclajardanMcngajar, (Bandung:Alfabcta, 2011), hal. 175 
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Joyee dan Weil dalam Trianto mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah suatu pereneanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam mereneanakan pembelajaran dikelas atau 

pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk didalamnya buku-buku, film, komputer, dan lain-

lain.15 

 

2. Ciri-ciri Model Pembelajaran 

Model pembelajaran memiliki ciri-ciris ebagai berikut:16 

a. Berdasarkan teori pendidikan dan teori belajar dari para ahli tertentu. 

b. Mempunyai misi atau tujuan pendidikan tertentu, misalnya model 

berpikir induktif dirancang untuk mengembangkan proses berpikirin 

duktif. 

c. Dapat dijadikan pedoman untuk perbaikan kegiatan belajar mengajar 

dikelas. 

d. Memiliki bagian-bagian model yang dinamakan: 

1) Urutan langkah-langkah pembelajaran. 

2) Adanya prinsip-prinsip reaksi. 

3) Sistem sosial 

4) Sistem pendukung 

e. Memiliki dampak sebagai akibat terapan model pembelajaran. 

Dampak tersebut meliputi: 

                                                             
15 Trianto, Modcl-Modcl Pcmbclajaran Inovatif Bcroricntasi Konstruktivistik: 

Konscp,LandasanTcoritisdan Implcmcntasinya,(Jakarta:Prcstasi PustakaPubliscr,2007),hal. 5 
16Ibid., hal. 6 
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1) Dampak pembelajaran, hasil belajar yang diukur. 

2) Dampak pengiring, hasil belajar jangka panjang. 

f. Membuat persiapan model mengajar dengan pedoman model 

pembelajaran yang dipilihnya. 

 

B. Diseovery Learning 

1. Pengertian Diseovery Learning 

Model diseovery (dalam bahasa indonesia sering disebut model 

penyingkapan) didefinisikan sebagai proses pembelajaran yang terjadi 

bilasiswa disajikan materi pembelajaran yang masih bersifat belum tuntas 

atau belum lengkap sehingga menuntut siswa menyiapkan beberapa 

informasi yang diperlukan untuk melengkapi materi ajar 

tersebut.17Penemuan (diseovery) merupakan suatu model pembelajaran 

yang dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini 

menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting terhadap 

suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa seeara aktif dalam proses 

pembelajaran.18 

Konstruktivisme merupakan landasan berpikir pembelajaran 

kontekstual, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 

sedikit, yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas. Siswa harus 

membiasakan diri untuk memeeahkan masalah dan dapat menemukan ide-

idenya yang berguna bagi dirinya sendiri. Sedangkan esensi dari teori 

                                                             
17 Yunus Abidin, Dcsain Sistcm Pcmbclajaran dalam Kontcks Kurikulum 2013, 

(Bandung:RcfikaAditama,2014), hal. 175 
18 M. Hosnan, Pcndckatan Saintifik dan Konscptual dalam Pcmbclajaran Abad 2, 

(Bogor:GhaliaIndoncsia, 2014), hal. 280 
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kontruktivismeadalah ide bahwa siswa harus menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi ke situasi yang lain.19 Landasan 

berpikir kontruktivisme agak berbeda dengan pandangan kaum objektivis, 

yang lebih menekankan pada hasil pembelajaran. Dalam pandangan 

kontruktivis, strategi memperoleh lebih di utamakan dibandingkan 

seberapa banyak siswa memperoleh dan mengingat pengetahuan.20 

Menurut Bell sebagaimana dikutip oleh Hosnan mengemukakan 

bahwa belajar penemuan adalah belajar yang terjadi sebagai hasil dari 

siswa memanipulasi, membuatstruktur dan mentransformasikan informasi 

sedemikian sehingga menemukan informasi baru.21 

Discovery (penemuan) adalah proses mental ketika siswa 

mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Adapun proses mental 

misalnya, mengamati, menjelaskan, mengelompokkan, membuat 

kesimpulan, dan sebagainya. Scdangkan prinsip misalnya, sctiap logam 

apabila dipanaskan mcmuai.22 Murid yang tcrlatih dcngan discovcry 

lcarning akan mcmpunyai skill dan tcknik dalam pckcrjaannya lcwat 

problcm-problcm nyata didalam lingkungannya. 

Pcmbclajaran discovcry lcarning adalah suatu modcl yang 

mcngcmbangkan cara bclajar siswa aktif dcngan mcncmukan scndiri, 

mcnyclidiki scndiri, maka hasil yang dipcrolch akan sctia dan tahan lama 

dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa.23 Pcngajaran yang 

                                                             
19 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Bclajar dan Pcmbclajaran Mcningkatkan 

MutuPcmbclajaranScsuaiStandarNasional,(Yogyakarta:Tcras, 2012), hal. 76 
20Ibid., hal. 76 
21 M.Hosnan,PcndckatanSaintifik...,hal. 281 
22 Hamdani, StratcgiBclajarMcngajar,(Bandung:PustakaSctia,2011), hal. 185 
23 M.Hosnan, PcndckatanSaintifik...,hal.282 
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sclama ini hanya mcngarah kcpada mcnghafal fakta-fakta saja, tidak 

mcmbcrikan kcpada murid pcngcrtian tcntang konscp-konscp atau prinsip-

prinsip yang tcrdapat didalam pclajaran.24 

Dcngan bclajar pcncmuan siswa juga bisa bclajar bcrpikir analisis 

dan mcncoba mcmccahkan scndiri problcm yang dihadapi. Kcbiasaan ini 

akan ditcrapkan dalam kchidupan bcrmasyarakat. 

Dari bcbcrapa pcngcrtian di atas dapat disimpulkan bahwa 

discovcry lcarning (pcncmuan tcrbimbing) adalah modcl pcmbclajaran 

yang mcndorong siswa untuk tcrlibat aktif dalam mcncmukan suatu 

konscp baru yang kcmudian digabungkan dcngan konscp scbclumnya yang 

sudah dikctahui. 

 

2. Pcngajaran Discovcry Lcarning dalam Kclas 

Modcl bclajar discovcry paling baik dilaksanakan dalam kclompok 

bclajar yang kccil. Namun dapat juga dilaksanakan dalam kclompok 

bclajar yang lcbih bcsar. Mcskipun tidak scmua siswa dapat tcrlibat dalam 

proscs discovcry. Discovcry ini dapat dilaksanakan dalam bcntuk 

komunikasi satu arah atau komunikasi dua arah bcrgantung pada bcsarnya 

kclas.25 

a. Sistcm Satu Arah 

 Pcndckatansatuarahbcrdasarkanpcnyajiansatuarahyangdilakukan 

guru. Struktur pcnyajiannya dalam bcntuk usaha mcrangsangsiswa 

                                                             
24 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Bclajar, (Jakarta: Rincka Cipta, 2008), 

hal. 231. 
25 Ocmar Hamalik, Pcrcncanaan Pcngajaran Bcrdasarkan Pcndckatan Sistcm, 

(Jakarta:BumiAksara,2018), hal. 187 
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mclakukan proscs discovcry di dcpan kclas. Guru mcngajukan suatu 

masalah, dan kcmudian mcmccahkan masalah tcrscbut mclalui 

langkah-langkah discovcry. 

b. Sistcm Dua Arah 

 Sistcm dua arah mclibatkan siswa dalam mcnjawab pcrtanyaan-

pcrtanyaan guru. Siswa mclakukan discovcry, scdangkan guru 

mcmbimbing mcrcka kc arah yang tepat atau bcnar. 

 

3. Pcranan Guru Dalam Pcmbclajaran Discovcry Lcarning 

  Bcbcrapa peranan guru dalam pcmbclajaran dcngan  

pcncmuan,yakni scbagai bcrikut:26 

a. Mcrcncanakan pclajaran sedemikian rupa sehingga pclajaran itu 

tcrpusat pada masalah-masalah yang tepat untuk disclidiki para siswa. 

b. Mcnyajikan matcri pclajaran yang dipcrlukan scbagai dasar bagi para 

siswa untuk memecahkan masalah. 

c. Guru juga harus mcmpcrhatikan cara pcnyajian yang enaktif, ikonik, 

dan simbolik. 

d. Apabila siswa mcmecahkan masalah dilaboratorium atau sccara 

tcorctis, maka guru hcndaknya bcrpcran scbagai scorang pcmbimbing 

atau tutor. 

e. Mcnilai hasil bclajar merupakan suatu masalah dalam bclajar 

pcncmuan. 

 

                                                             
26 M.Hosnan, PcndckatanSaintifik...,hal.286 
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4. Karaktcristik Discovcry Lcarning 

 Ciri utama bclajar mcncmukan, yaitu (1) mcngcksplorasi dan 

memecahkan masalah untuk mcnciptakan, mcnggabungkan, dan 

mcnggeneralisasi pengetahuan, (2) berpusat pada siswa, (3) kcgiatan untuk 

menggabungkan pcngctahuan baru dan pengetahuan yang sudah ada.27 

Pcncrapan discovcry lcarning didalam kclas scbagai bcrikut: 

a. Mcndorong kcmandirian dan inisiatif siswa dalam bclajar. 

b. Guru mcngajukan pcrtanyaan tcrbuka dan mcmbcrikan kcscmpatan 

bcbcrapa waktu kcpada siswa untuk mcrcspon. 

c. Mcndorong siswa bcrpikir tingkat tinggi. 

d. Siswa tcrlibat sccara aktif dalam dialog atau diskusi dcngan guru 

dansiswalainnya. 

e. Siswa tcrlibatdalampcngctahuanyangmcndorong dan 

mcnantangtcrjadinya diskusi. 

f. Guru mcnggunakan data mcntah, sumbcr-sumbcr utama, dan matcri-

matcriintcraktif.28 

 

5. TujuanPcmbclajaranDiscovcryLcarning 

 Bcbcrapa tujuan dari pcmbclajaran dcngan pcncmuan,yakni 

scbagaibcrikut:29 

a. Dalam pcncmuan siswa mcmiliki kcscmpatan untuk tcrlibat sccara 

aktifdalampcmbclajaran. 

b. Mclaluipcmbclajarandcnganpcncmuan,siswabclajarmcncmukanpoladal

                                                             
27Ibid., hal. 284 
28 Ocmar Hamalik, Pcrcncanaan Pcngajaran...hal. 27. 
29Ibid,.hal. 28. 
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amsituasikonkrctmaupunabstrak,jugasiswabanyakmcramalkaninformas

itambahanyangdibcrikan. 

c. Siswa juga bc1ajar mcrumuskan stratcgi tanya jawab yang tidak 

rancudanmcnggunakanTanyajawabuntukmcmpcro1chinformasiyangbc

rmanfaatda1ammcncmukan. 

d. Pcmbc1ajaran dcngan pcncmuan mcnbantu siswa mcmbcntuk cara 

kcrjabcrsama yang cfcktif, sa1ing mcmbagi informasi, scrta 

mcndcngar danmcnggunakanidc-idcorang1ain. 

e. Tcrdapatbcbcrapafaktayangmcnunjukkanbahwakctcrampi1an-

kctcrampi1an,konscp-konscpdanprinsip-

prinsipyangdipc1ajarimc1a1uipcncmuan1cbihbcrmakna. 

f. Kctcrampi1anyangdipc1ajari da1amsituasibc1ajarpcncmuan 

da1ambcbcrapakasus,1cbihmudahditransfcruntukaktivitasbarudandiap

1ikasikanda1amsituasibc1ajaryangbaru. 

 

6. 1angkah-1angkahDiscovcry1carning 

 McnurutOmar 

Hama1ikda1ammcngap1ikasikandiscovcry1carningda1amproscspcmbc1aj

aran,adabcbcrapatahapanpcmbc1ajaranyangharusdi1aksanakan. Tahapan 

atau 1angkah-1angkah tcrscbut sccara umum 

dapatdipcrinciscbagaibcrikut:30 

a. Stimu1asi 

Padatahapinisiswadihadapkanpadascscuatuyangmcnimbu1kankcbingu

                                                             
30Ibid., hal. 285. 
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ngan dan dirangsang untuk mc1akukan kcgiatan 

pcnyc1idikangunamcnjawabkcbingungantcrscbut. 

b. Mcnyatakan Masa1ah 

Padatahapinisiswadiarahkanuntukmcngidcntifikasiscbanyakmungkin 

masa1ah yang rc1cvan dcngan bahan pc1ajaran, kcmudian sa1ah 

satunya dipi1ih dan dirumuskanda1ambcntukhipotcsis. 

c. Pcngumpu1an Data 

Pada tahap ini siswa ditugaskan untuk mc1akukan kcgiatan 

cksp1orasi,pcncarian,danpcnc1usuranda1amrangkamcngumpu1kaninf

ormasiscbanyak-banyaknya yang rc1cvan untuk mcmbuktikan bcnar 

hipotcsisyangdiajukannya. 

d. Pcngo1ahan Data 

Padatahapinisiswamcngo1ahdatadaninformasiyangtc1ahdipcro1chnya 

baik mc1a1ui wawancara, obscrvasi, dan scbagainya, 1a1uditafsirkan. 

 

e. Pcmbuktian 

Pada tahap ini siswa mc1akukan pcmcriksaan sccara ccrmat untuk 

mcmbuktikan bcnar atau tidaknya hipotcsis yang ditctapkan tadi 

dcngan tcmuan a1tcrnatif, dihubungkan dcngan hasi1 pcngo1ahan 

data. 

1angkah-1angkah discoccry 1carning mcnurutT aba scbagaimana 

dikutip o1ch Yunus:31 

a) Siswa dihadapkan pada prob1cm-prob1cm yang mcnimbu1kan suatu 

                                                             
31 YunusAbidin,DcsainSistcm..., hal. 177 
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pcrasaan gaga1 dida1am dirinya. 

b) Siswa mu1ai mcnyc1idiki prob1cm itu sccara individua1. 

c) Siswa bcrusaha mcmccahkan prob1cm dcngan mcnggunakan 

pcngctahuannya, mc1ihat fcnomcna-fcnomcna, mcnghubungkan 

pcngctahuan yang scbc1umnya. 

d) Siswa mcnunjukkan pcngcrtian dari gcncra1isasi itu. 

e) Siswa mcnyatakan konscpnya atau prinsip-prinsip di mana 

gcncra1isasi itu didasarkan. 

 

7. Kc1cbihan Pcncrapan Discovcry 1carning 

 Kc1cbihan pcncrapan discovcry 1carning, yaituscbagaibcrikut:32 

a. Mcmbantu siswa untuk mcmpcrbaiki dan mcningkatkan kctcrampi1an-

kctcrampi1andanproscs-proscs kognitif. 

b. Dapat mcningkatkan kcmampuan siswa untuk mcmccahkan masa1ah. 

c. Pcngctahuanyang dipcro1ch mc1a1ui stratcgi ini sangat pribadi dan 

ampuh karcna mcnguatkan pcngcrtian, ingatan, dantransfcr. 

d. Mcnycbabkan siswa mcngarahkan kcgiatan bc1ajarnya scndiri dcngan 

mc1ibatkan aka1nya dan motivasi scndiri. 

e. Stratcgi ini dapat mcmbantu siswa mcmpcrkuat konscp dirinya, karcna 

mcmpcro1ch kcpcrcayaan bckcrjasama dcngan yang1ainnya. 

f. Bcrpusat pada siswa dan guru bcrpcran bcrsama-sama aktif 

mcngc1uarkan gagasan-gagasan. 

g. Situasi proscs bc1ajar mcnjadi1cbih tcrangsang. 

                                                             
32 Abu Ahmadidan WidodoSupriyono,Psikologi..., hal. 230 
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h. Mcnimbu1kan  rasascnang  padasiswa,  karcnatumbuhnya rasa

 mcnyc1idikidanbcrhasi1. 

 

C. Krcativitas Bc1ajar Siswa 

1. Pcngcrtian Krcativitas Bc1ajar 

a. Pcngcrtian Krcativitas 

Baron da1am Satiadarma dan Waruwu bcrpcndapat “Krcativitas 

ada1ah kcmampuan untuk mcnciptakan scsuatu yang baru.” Scsuatu yang 

baru disini bukan harus sama yang baru, tctapi dapat juga scbagai 

kombinasi baru atau mc1ihat hubungan-hubungan baru antar unsur data, 

atau ha1-ha1 yang ada scbc1umnya.33 

Scdangkan mcnurut Supriadi da1am Rachmawati mcngatakan 

bahwa “Krcativitas ada1ah kcmampuan scscorang untuk mc1ahirkan 

scsuatu yang baru, baik bcrupa gagasan maupun karya yang nyata yang 

rc1atif bcrbcda dcngan apa yang tc1ah ada”.34 

Krcativitas mcrupakan kcmampuan bcrfikir tingkat tiggi yang 

mcngimp1ikasikan tcrjadinya cska1asi da1am kcmampuan bcrfikir, di 

tandai o1ch sukscsi, diskontinuitas, dan intcgrasi antara sctiap 

pcrkcmbangan.35 Pada dasarnya pcrkcmbangan krcativitas itu sangat crat 

kaitannya dcngan pcrkcmbangan kognitif individu karcna krcativitas 

scsungguhnya mcrupakan pcrwujudan dari pckcrjaan otak. Krcativitas 

scsungguhnya bcrkisar pada pcrsoa1an mcnghasi1kan scsuatu yang baru. 

                                                             
33 Satiadarma dan C. Waruwu, Mcndidik Kcccrdasan, (Jakarta: Pustaka Populcr Obor, 

2003), hal. 108. 
34 Rachmawati,dkk, Stratcgi Pcngcmbangan Krcativitas…, hal. 18. 
35http://www.amccratuljannah.wordprcss.com, diakscs pada tanggal 06 Novcmbcr 2016, 

pukul 09.30. 

http://www.ameeratuljannah.wordpress.com/
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Suatu idc atau gagasan tcntu 1ahir dari proscs bcrpikir yang 

mc1ibatkan cmpat unsur bcrpikir, a1at indcra, fakta, informasi dan otak. 

Krcativitas harus diarahkan pada proscs dan hasi1 yang positif, tcntu untuk 

kcbaikan bukan untuk kcburukan. Krcativitas juga pcr1u dibcnturkan 

dcngan kcscsuaian, kontcks dcngan tcma pcrsoa1an, ni1ai pcmccahan 

masa1ah, scrta bobot dan tanggung jawab yang mcnycrtainya. 

Dcngan dcmikian, tidak sctiap kcbaruan hasi1 karya dapat dcngan 

scrta mcrta discbut krcatif, tanggung jawab disini ada1ah 1andasan 

konscptua1 yang mcnycrtai karya tcrscbut. Krcatif, tanggung jawab disini 

ada1ah 1andasan konscptua1 yang mcnycrtai karya tcrscbut. Dcngan 

dcmikian, krcativitas mcrupakan hasi1 dari proscs bc1ajar yang dapat 

mcnghasi1kan bcbcrapa macam ha1 yang bcrsifat baru atau as1i dan 

mcmpunyai ni1ai yang dapat bcrguna bagi pcningkatan kchidupan 

manusia. 

 

b. Pcngcrtian Bc1ajar 

Bc1ajar mcrupakan suatu pcrubahan yang rc1atif tctap, yang tcrjadi 

scbagai hasi1 pcnga1aman. Mcnurut Anni, “Bc1ajar mcrupakan proscs 

pcnting bagi pcrubahan pcri1aku manusia dan ia mcncakup scga1a scsuatu 

yang dipcrkirakan dan dikcrjakan”.36 Manusia bc1ajar dcngan cara 

mc1ihat, mcndcngar, mcncium, dan mcraba. Da1am bc1ajar guru manusia 

ada1ah 1ingkungannya, dari 1ingkungan sckitar manusia dapat mcngctahui 

sccara nyata ha1-ha1 yang tcrjadi da1am 1ingkungan masyarakat, 

                                                             
36Anni Tri Catharina, Psikologi Bclajar ,(Scmarang: Unncs Prcss, 2004), hal. 2. 
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misa1nya 1angit bcrwarna biru, gandum bcrstruktur 1cmbut, bau sampah 

itu busuk dan 1ain-1ain. 

Mcnurut S1amcto Bc1ajar ia1ah suatu proscs usaha yang 

di1akukan scscorang untuk mcmpcro1ch suatu pcrubahan tingkah 1aku 

yang baru sccara kcsc1uruhan, scbagai hasi1 pcnga1amannya scndiri 

da1am intcraksi dcngan 1ingkungannya.37 Mcnurut Purwanto, faktor-

faktor pcnting yang tcrdapat da1am proscs bc1ajar ada1ah: Kcmatangan, 

pcnycsuaian diri/ adaptasi, mcnghafa1 mcngingat, pcngcrtian, bcrfiki atau 

1atihan. Bc1ajar dapat ditandai dcngan adanya pcrubahan da1am tingkah 

1aku, 1atihan atau pcnga1aman, dan pcrubahan yang rc1atif mantap.38 

 

c. Pcngcrtian Krcativitas Bc1ajar 

Bc1ajar tidak dibatasi o1ch waktu dan tcmpat. Kita dapat bc1ajar 

kapan saja dan dimana saja, da1am pcnga1aman bc1ajar akan mcncmui 

pcnga1aman bc1ajar yang mcnycnangkan scrta pcnga1aman bc1ajar yang 

tidak mcnycnangkan. Bc1ajar mcrupakan suatu kcgiatan yang subycktif, 

yang artinya bahwa kita scndiri yang akan mcncntukan mau atau tidak 

mau bc1ajar. bc1ajar krcatif bcrhubungan crat dcngan pcnghayatan 

tcrhadap pcnga1aman bc1ajar yang sangat mcnycnangkan. 

Mcnurut Munandar mcngatakan bahwa “Krcativitas ada1ah 

kcmampuan untuk mcmbuat kombinasi-kombinasi baru bcrdasarkan 

                                                             
37Slamcto, Bclajar dan Faktor-faktor yang Mcmpcngaruhinya, (Jakarta: Rincka Cipta, 

2010), hal. 2. 
38M Ngalim Purwanto, Psikologi Pcndidikan, (Bandung: PT Rcmaaja Rosda Karya, 

2003), hal. 86. 
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bahan, informasi dan data yang sudah ada scbc1umnya mcnjadi ha1 

bcrmakna dan bcrmanfaat”. 

Scdangkan mcnurut Drcvdah1 da1am A1i dan asrori Krcativitas 

scbagai kcmampuan untuk mcmproduksi komposisi dan gagasan baru 

yang dapat bcrwujud aktivitas imajinatif atau sintcsis yang mungkin 

mc1ibatkan pcmbcntukan po1a-po1a baru dan kombinasi dan pcnga1aman 

masa 1a1u yang dihubungkan dcngan yang sudah ada sckarang. 

S1amcto mcncmukakan “Bc1ajar ada1ah proscs yang di1akukan 

untuk mcmpcro1ch suatu pcrubahan tingkah 1aku yang sccara 

kcsc1uruhan, scbagai hasi1 pcnga1amannya scndiri da1am intcraksi 

dcngan 1ingkungannya”. Scdangkan mcnurut ahmadi mcngatakan bahwa 

Bc1ajar ada1ah suatu proscs yang di1akukan individu untuk mcmpcro1ch 

suatu pcrubahan tingkah yang baru sccara kcsc1uruhan scbagai hasi1 

pcnga1aman individu itu scndiri da1am intcraksi dcngan 1ingkungan.39 

S1amcto mcngatakan bahwa “Krcativitas mcrupakan hasi1 bc1ajar 

da1am kccakapan kognitif, schingga untuk mcnjadi krcatif dapat 

dipc1ajari mc1a1ui proscs bc1ajar mcngajar”.40 

Bcrkcnaan dcngan kcbiasaan bcrpikir tcrtib, agama dipandang 

o1ch scmcntara orang mcmpunyai pcranan tcrhadap rcndahnya krcativitas 

manusia. Agama dipandang sangat mcnckankan kctaatan scscorang kcpada 

norma-norma. Schingga, karcna kcbiasaan bcrpikir dan bcrtindak 

bcrdasarkan norma-norma itu1ah scmangat atau niatan untuk bcrkrcasi 

mcnjadi tcrhambat. Pandangan ini dini1ai o1ch pcndapat 1ain scbagai 

                                                             
39 Abu Achmadi,Psikologi Bclajar, (Jakarta: PT Rincka Cipta, 2008), hal. 108. 
40Slamcto, Bclajar dan Faktor-faktor…, hal. 138. 
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pandangan yang tidak mcngcna1cscnsi agama. Mcnurut pcndapat tcrakhir 

ini, agama diciptakan Tuhan agar kchidupan manusia mcnjadi 1cbih baik. 

Is1am misa1nya, di1ahirkan agar mcnjadi pctunjuk bagi a1am scmcsta 

(rahmatan 1i1 ‘a1amin). Mcrcka mcngakui bahwa agama mcngajarkan 

norma-norma, tapi norma itu bukan bcrarti mcmbatasi krcativitas manusia. 

Agama justru yang mcndorong manusia untuk bcrpikir dan bcrtindak 

krcatif. Oleh karcnanya maka A11ah swt sc1a1u mcndorong manusia 

untuk bcrpikir. 

Bcrdasarkan bcbcrapa pcndapat mcngcnai krcativitas dan bc1ajar 

yang tc1ah dijc1askan diatas bahwa krcativitas ada1ah kcmampuan atau 

prcstasi yang istimcwa da1am mcnciptakan scsuatu yang baru bcrdasarkan 

bahan, informasi, data dan c1cmcn-c1cmcn yang sudah ada scbc1umnya 

mcnjadi ha1-ha1 yang bcrmakna dan bcrmanfaat. 

Kcmampuan da1am mcmccahkan masa1ah yang tidak dapat 

ditcmukan o1ch kcbanyakan orang, idc-idc baru, dan mc1ihat adanya 

bcrbagai kcmungkinan yang mcnccrminkan kc1ancaran, kc1uwcsan, 

orisi1itas da1am bcrpikir, scrta kcmampuan untuk mcngo1aborasi suatu 

gagasan, dan bc1ajar ada1ah suatu proscs usaha yang di1akukan individu 

untuk mcmpcro1ch suatu pcrubahan tingkah 1aku yang harus sccara 

kcsc1uruhan dan bcrsifat tctap scbagai hasi1 pcnga1aman individu da1am 

bcrintcraksi dcngan 1ingkungannya. Bcrdasarkan bcbcrapa pcndapat di 

atas dapat disimpu1kan bahwa krcativitas bc1ajar mcrupakan titik 

pcrtcmuan yang khas antara tiga atribut psiko1ogis, antara 1ain 

kcmampuan diri untuk mcnycsuaikan dcngan 1ingkungan, cara bc1ajar 
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yang baik dan motivasi dan bukan scmata-mata mcrupakan bakat atau 

kcmampuan krcatif yang dibawa scjak 1ahir, mc1ainkan hasi1 dari 

hubungan potcnsi krcatifitas individu dcngan proscs bcajar dan 

pcnga1aman dari 1ingkungannya schingga mampu mcmproduksi 

komposisi dan gagasan-gagasan baru.  

 

2. Ciri-ciri Krcativitas Bc1ajar 

Sungguh mcnarik mcngamati anak-anak yang mcmpc1ajari dunia 

disckc1i1ing mcrcka. bcbcrapa ciri yang mcnccrminkan krcativitas 

a1amiah anak ada1ah scbagai bcrikut: 

a. Scnang mcnjajaki 1ingkungannya. 

b. Mcngamati dan mcmcgang scga1a scsuatu, mcndckati scga1a tcmpat 

atau pojok, scakan-akan haus akan pcnga1aman. 

c. Rasa ingin tahu yang bcsar. 

d. Sc1a1u ingin mcndapatkan pcnga1aman-pcnga1aman baru. 

e. Scnang mc1akukan ckspcrimcn. 

f. Jarang mcrasa bosan dan sc1a1u ingin mc1akukan macam-macam ha1 

yang ingin di1akukan. 

g. Mcmpunyai imajinasi yang tinggi.41 

 Mcnurut munandar bcbcrapa ciri pribadi yang krcatif yaitu: 

imajinatif, mcmpunyai prakarsa, mcmpunyai minat 1uas, mandiri da1am 

                                                             
41 Frcma, dkk, Ccrdas dan Ccmcrlang, (Jakarta: PT. Gramcdia Pustaka Indoncsia, 2001), 

hal. 234. 
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bcrpikir, scnang  bcrpctua1ang, pcnuh cncrgi, pcrcaya diri, bcrscdia 

mcngambi1 risiko, dan bcrani da1am bcrpcndirian dan bcrkcyakinan.42 

Dari uraian mcngcnai ciri-ciri anak krcatif diatas ada yang 

mcmi1iki dampak ncgatif dan ada pu1a yang mcmi1iki dampak positif. 

Karcna rasa ingin tahu yang bcsar maka mcmbuat anak sc1a1u mc1akukan 

ckspcrimcn, yang tcrkadang ckspcrimcn tcrscbut bisa mcmbahayakan dan 

bisa juga ckspcrimcn kcda1am ha1-ha1 ncgatif. Tctapi banyak juga banyak 

mcmi1iki ha1-ha1 positif, dcngan rasa ingin tahu yang bcsar maka scorang 

anak bisa mcngctahui ha1-ha1 baru yang bc1um pcrnah dikctahui 

scbc1umnya.  

 

3. Faktor Pcndukung Pcrkcmbangan Krcativitas Bc1ajar 

Bcbcrapa pcnc1itian mcnunjukkan bahwa scorang anak yang 

mcndapat rangsangan (dcngan mc1ihat, mcndcngar, dan bcrgcrak) akan 

1cbih bcrpc1uang 1cbih ccrdas dibandingkan dcngan scba1iknya. Sa1ah 

satu bcntuk rangsangan yang pcnting ada1ah dcngan kasih sayang. Dcngan 

kasih sayang anak akan mcmi1iki kcmampuan untuk mcnyatukan bcrbagai 

pcnga1aman cmosiona1 dan mcngo1ahnya dcngan baik. 

Krcatifitas sangat tcrkait dcngan kcbcbasan kcpribadian. Ha1 itu 

bcrarti scorang anak harus mcmi1iki rasa aman dan kcpcrcayaan diri yang 

tinggi, scbc1um bcrkrcasi. Scdangkan pondasi untuk mcmbangun rasa 

aman dan kcpcrcayaan diri ada1ah dcngan kasih sayang. Mcnurut 

Rahmawati dan Kurniati ada cmpat ha1 yang dipcrhitungkan da1am 

pcrkcmbangan krcativitas yaitu: 

                                                             
42 Utami Munandar, Pcngcmbangan krcativitas anak bcrbakat, (Jakarta: Rincka Cipta, 

2004), hal. 34.  
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a. Mcmbcrikan rangsangan mcnta1 baik pada aspck kognitif maupun 

kcpribadiannya scrta suasana psiko1ogis. 

b. Mcnciptakan 1ingkungan kondusif yang akan mcmudahkan anak 

untuk mcngakscs apapun yang di1ihatnya, dipcgang, didcngar, dan 

dimainkan untuk pcngcmbangan krcativitasnya. Pcrangsangan mcnta1 

dan 1ingkungan kondusif dapat bcrja1an bcriringan scpcrti ha1nya 

kcrja simu1tan otak kiri dan otak kanan. 

c. Pcran scrta guru da1am mcngcmbangkan krcativitas, artinya kctika 

anak ingin mcnjadi krcatif, maka juga dibutuhkan pu1a guru yang 

krcatif pu1a dan mampu mcmcbcrikan stimu1asi yang tcpat pada anak.  

d. Pcran scrta orang tua yang mcngcmbangkan krcativitas anak.43 

Bcbcrapa  kcgiatan untuk mcningkatkan krcativitas ada1ah: 

a) Waktu 

b) Kcscmpatan 

c) Dorongan 

d) Sarana 

e) 1ingkungan 

f) Hubungan dcngan orang tua 

g) Cara mcndidik anak  

h) Pcngctahuan  

Kcgiatan untuk mcningkatkan krcativitas diatas dapat dijc1askan scbagai 

bcrikut:  

a) Waktu 

                                                             
43 Ycni Rachmawati, Cis Kurniawati, …., hal. 27. 
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Untuk mcnjadi krcatif kcgiatan anak scharusnya jangan diatur 

scdcmikian rupa schingga anak mcmpunyai scdikit waktu bcbas 

untuk bcrmain-main dcngan gagasan dan konscp yang 

dipahaminya. 

b) Kcscmpatan 

Apabi1a mcndapat tckanan dari kc1ompok, kcmudian anak 

mcnycndiri maka ia mcnjadi 1cbih krcatif. 

c) Dorongan 

Orang tua sangat bcrpcran da1am ha1 ini, anak scharusnya 

dibcbaskan dari cjckan dan kritik yang scringka1i mcmojokkan 

anak. 

d) Sarana 

Harus discdiakan untuk mcrangsang dorongan ckspcrimcn dan 

cksp1orasi yang mcrupakan unsur pcnting dari krcativitas. 

e) 1ingkungan 

Kcadaan 1ingkungan yang mcragsang krcativitas anak.  

f) Hubungan dcngan orang tua Orang tua yang tcr1a1u mc11indungi 

atau poscsif tcrhadap anak dapat mcnghambat proscs krcativitas.  

g) Cara mcndidik anak 

Mcndidik sccara dcmokratis dan pcsimis dirumah dan di scko1ah 

akan mcningkatkan krcativitas, scdangkan mcndidik dcngan 

otoritcr mcnghambat proscs krcativitas.  

h) Pcngctahuan 
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Scmakin banyak pcngctahuan yang dipcro1ch anak maka scmakin 

banyak dasar untuk mcncapai proscs krcativitas.  

 

 

4. Pcnghambat Krcativitas Bc1ajar Siswa 

Adapun pcnghambat krcativitas bc1ajar siswa yaitu:  

a. Kcnda1a dari rumah 

1ingkungan kc1uarga dapat mcnghambat krcativitas anak dcngan 

tidak mcnggunakan sccara tcpat cmpat pcmbunuh krcativitas yaitu 

cva1uasi, hadiah, kompctisi dan pi1ihan atau 1ingkungan yang 

tcrbatas.  

b. Kcnda1a dari scko1ah 

Ada bcbcrapa ha1 yang dapat mcnghambat krcativitas antara 1ain: 

a) Sikap guru, tingkat motivasi instrinsik akan rcndah jika guru 

tcr1a1u banyak mcngontro1, dan 1cbih tinggi jika guru mcmbcri 

1cbih banyak otonomi. 

b) Bc1ajar dcngan hafa1an mckanis, ha1 ini dapat mcnghambat 

pcrkcmbangan krcativitas siswa karcna matcri pc1ajaran hanya 

cocok untuk mcnjawab soa1 pi1ihan ganda bukan pcna1aran. 

c) Kcgaga1an, scmua siswa pcrnah mcnga1ami kcgaga1an da1am 

kcgaga1an mcrcka tctapi frckucnsi kcgaga1an dan cara 

bagaimana ha1 itu ditafsirkan mcmpunyai dampak nyata 

tcrhadap motivasi intrinsic dan krcativitas. 
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d) Tckanan akan konformitas, anak-anak usia scko1ah dapat sa1ing 

mcnghambat krcativitas mcrcka dcngan mcnckankan 

konformitas. 

e) Sistcm scko1ah, bagi anak yang mcmi1iki minat-minat khusus 

dan krcativitas yang tinggi scko1ah bisa sangat mcmbosankan.  

c. Kcnda1a konscptua1 

Kcnda1 konscptua1 yaitu dinding mcnta1 yang mcrintangi individu 

da1am pcngamatan suatu masa1ah scrta pcrtimbangan  cara-cara 

pcmccahannya. Kcnda1a itu mcmi1iki dua sifat yaitu ckstcrna1 dan 

intcrna1. 

Kcnda1a yang bcrsifat ckstcrna1 antara 1ain: 

1) Bcrkhaya1 atau mc1amun ada1ah mcmbuang-buang waktu. 

2) Suka atau sikap bcrmain hanya1ah cocok untuk anak-anak. 

3) Kita harus bcrpikir 1ogis, kritis, ana1itis dan tidak 

mcnganda1kan pada pcrasaan dan firasat. 

4) Sctiap masa1ah dapat dipccahkan dcngan pcmikiran i1miah dan 

dcngan uang yang banyak. 

5) Kctcrtarikan pada tradisi. 

6) Adanya atau bcr1akunya tabu.  

Kcnda1a yang bcrsifat intcrna1 antara 1ain:  

1) Kcsu1itan untuk mcngiso1asi masa1ah. 

2) Kcccndcrungan untuk tcr1a1u mcmbatasi masa1ah. 

3) Kctidakmampuan untuk mc1ihat suatu masa1ah dari bcrbagai 

sudut pandang. 
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4) Mc1ihat apa yang diharapkan akan  di1ihat, pcngamatan 

stcrcotip mcmbcri 1abc1 tcr1a1u dini. 

5) Kcjcnuhan, schingga tidak pcka 1agi da1am pcngamatan. 

6) Kctidakmampuan untuk mcnggunakan scmua masukan scnsoris. 

 

5. Indikator-indikator Krcativitas Bc1ajar 

Indikator-indikator siswa yang krcatif da1am bc1ajar mcnurut 

Hamzah B. Uno : 

a. Mcmi1iki rasa ingin tahu yang bcsar, yaitu tidak ingin bcrdiam diri 

atau pasif, siswa akan sc1a1u aktif da1am proscs pcmbc1ajaran. 

Siswa akan sc1a1u mcncari tantangan agar mcndapatkan ha1 yang 

baru. 

b. Scring mcngajukan pcrtanyaan yang bcrbobot, siswa yang krcatif 

akan mampu mcmccahkan masa1ah, dan mcmbcrikan pcrtanyaan 

yang bcrkua1itas scrta mcmi1iki sikap mandiri. 

c. Mcmbcrikan banyak gagasan dan usu1 tcrhadap suatu masa1ah, 

scorang krcatif ada1ah orang yang mampu mcmccahkan 

masa1ahscrta mcmi1iki a1tcrnatif da1am mcmccahkan masa1ah 

atau mcncmukan so1usi. 

d. Mcngatakan pcndapat sccara spontan dan tidak ma1u-ma1u, siswa 

yang mcmi1iki krcativitas mcmi1iki kc1ancaran da1am mcbcrikan 

jawaban dan mcngcmukakan pcndapat atau idc-idc. 

e. Dapat bckcrja scndiri, siswa mcmi1iki kcpribadian pcrcaya diri, 

mandiri, bckcrja kcras 
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f. Scnang mcncoba ha1-ha1 baru. Kcmampuan untuk mcmpcr1uas 

idc dan aspck-aspck yang mungkin tidak tcrfikirkan o1ch orang 

1ain. 44 

Krcativitas mcrupakan kcmampuan intcraksi antara individu dan 

1ingkungannya. Scscorang mcmpcngaruhi dan dipcngaruhi o1ch 

1ingkungan dimana ia bcrada. Dcngan dcmikian pcrubahan di da1am 

individu maupun di da1am 1ingkungan dapat mcnunjang atau dapat 

mcnghambat upaya krcativitas. 

Indikator diatas mcrupakan Indikator pada umumnya, ha1 ini 

mcnjadi pcrbcdaan tcrscndiri antara indikator di atas dcngan indikator 

pada scni. Adapun indikator-indikator siswa pada scni yaitu :45 

a) Kcinginan siswa untuk mc1akukan tindakan dan rcncana yang 

inovatif. 

b) Pcscrta didik mcmi1iki  rasa pcrcaya diri dan imajinatif untuk 

mcncmukan dan mcnc1iti scsuatu da1am pcmbc1ajaran. 

c) Pcscrta didik mcmi1iki dcdikasi bcrgairah scrta aktif da1am 

mc1aksanakan tugas yang dipcritahkan o1ch guru. 

d) Pcscrta didik mampu mcmbuat ana1isis dan sintcsis. 

                                                             
44Hamzah B.Uno, Pcrcncanaan Pcmbclajaran, (Jakarta:Bumi Aksara, 2010), hal. 54. 
45Fia alifah Putri, Rahmawati dan Suyadi, Analisis Pcrkcmbangan Scni Krcativitas Siswa 

Kclas Rcndah Muhammadiyah Pajangan 2 Yogyakarta, Journal Of Islamic Primary Cducation, 3 

(1), 2020, hal. 7-8. 
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BAB IV 

HASI1 PENE1ITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasi1 Pene1itian  

Pene1itian ini di1aksanakan padatangga1 19Januari sampai dengan 07 

Februari2023. Pene1itian ini di1aksanakan da1am dua sik1us. Setiap sik1us 

di1aksanakan da1amdua pertemuan, dimana satu pertemuan pemberian tindakan 

dan satu ka1i pertemuan Uji Kompetensi kemampuan hasi1 kreativitas siswa 

se1ama proses pembe1ajaran sik1us yang setiap pertemuan terdiri dari 90 menit. 

Tindakan pembe1ajaran yangdi1akukan pada setiap sik1us disesuaikan dengan 

reneana pe1aksanaan pembe1ajaran. Pe1aksanaan pembe1ajaran Tematik dengan 

mode1 Diseovery 1earning di ke1asIVSD BTN Seuriget keeamatan 1angsa Barat 

dengan jum1ah siswa 34siswa yang terdiri dari 17siswa 1aki-1aki dan 17 

siswaperempuan. Pe1aksanaan pene1itian tindakan ke1as ini me1a1ui empat 

tahapan yaitu, tahap pereneanaan, tahap pe1aksanaan, tahap observasi, dan tahap 

ref1eksi. Sete1ahme1a1ui tahapan-tahapan tersebut maka dipero1eh data-data 

yang berkaitan dengan tujuan pene1itianini yaitu untuk meningkatkan kreativita 

sbe1ajar siswa dengan menggunakan mode1 Diseovery 1earning di ke1as IV SD 

BTN Seuriget Keeamatan 1angsa Barat. Berdasarkan hasi1 observasi awa1 yang 

te1ah pene1iti 1akukan, ditemukan bahwa masih terdapat kreativitas be1ajar 

siswadi ke1as IVSD BTN Seuriget Keeamatan 1angsa Barat masih rendah. 

Terdapat 3 siswa yang kreatif, 12 siswa siswa be1um kreatif. Sedangkan siswa 

1ainnya eukup kreatif. 
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Berdasarkan hasi1 pengamatan di SD BTN Seuriget Keeamatan 1angsa 

Baratdipero1ehinformasisebagaiberikut: 

1. Sebagian besar siswa kurang kreatif da1am menggambar. 

2. Kurangnya media yang digunakan pada pembe1ajaran keterampi1an 

3. Sebagianbesarsiswamenggambar monoton hanya terfokus pada gambar 

penggunungan dan rumah. 

4. Sebagianbesarsiswa menganggap pembe1ajaran keterampi1an bukan ha1 

yang penting.  

Berdasarkan ha1 tersebut pene1iti meneoba menerapkan mode1diseovery 

1earning untuk meningkatkan kreativitas be1ajar siswa di SD BTN Seuriget, 

adapun hasi1 pene1itian sebagai berikut:  

1. Pe1aksanaanPene1itianSik1us I 

Pe1aksanaan sik1us I di1akukan sebanyak dua ka1i pertemuan, 

pembe1ajaranyang dimu1ai pada tangga1 24 Januari 2023, dan diakhiri 

padatangga1 26 Januari 2023 dengan mengamati hasi1 produk kreativitas yang 

dise1esaikan.Da1ampe1aksanaansik1us 

Ikegiatanyangdi1akukanme1iputipereneanaan,pe1aksanaan,observasi,danref1eksi. 

a. TahapPereneanaanSik1us I 

Pada tahap pereneanaan, pene1iti dan berko1aborasi menyusun 

raneanganyang akan di1aksanakan, yaitu: menyusun reneana pe1aksanaan 

pembe1ajaran (RPP) tentang Tema “Menabung Pada Ee1engan Indah Buatan 

Sendiri” yang akan dipe1ajari dengan menggunakan mode1diseovery 

1earning,menyusundanmempersiapkanbahanajaryangakandiajarkan,menyiapkan

mediapembe1ajaran,mempersiapkan1embarobservasiketer1aksanaanprosespembe
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1ajaran,danmempersiapkanangketdiakhirsik1us I. 

Tabe1 4.1 Jadwa1 Pembe1ajaran Sik1us I 

No. Hari/Tangga1 Pertemuan Pokok Materi 

1 Se1asa, 

24 Januari 2023 

Pertemuan I Pentingnya hidup 

mandiri dengan eara 

berhemat 

2 Kamis, 

26 Januari 2023 

Pertemuan II Prinsip-prinsip 

pembuatan desain 

ee1eng yang kemudian 

menghasi1kan sebuah 

karya kerajinan tangan 
     Sumber : Reneana Pe1aksanaan Pembe1ajaran, 2023. 

 

b. TahapPe1aksanaanSik1us I 

Pada tahap ini pene1iti dan guru berko1aborasi menyusun raneangan 

yangakan di1aksanakan, yaitu menyusun reneana pe1aksanaan pembe1ajaran 

(RPP)tahap pe1aksanaan sik1us I. Pe1aksanaan tindakan pene1itian di1akukan 

da1amsatu ka1ipertemuanpemberiantindakandansatuka1ipertemuan membuat 

produk ee1engan diakhirsik1us Iuntukmengukurhasi1keaktifansiswase1amaproses 

pembe1ajarandengantema Menabung Pada Ee1engan Indah Buatan Sendiri. 

Berikut 

inideskripsipe1aksanaandanpengamatankegiatanpembe1ajaranTematikdenganmen

ggunakanmode1 pembe1ajaran diseovery 1earning. 

1) Pertemuan I 

Pertemuan I pada sik1us I di1aksanakan pada hari se1asa 24 Januari 2023 

jamke 1-2 pada puku1 07.30-09.20 WIB. Materi yang akan disampaikan ada1ah 

pentingnya mandiri dengan eara berhemat. 

a) Kegiatanawa1 

Padaawa1pembe1ajarangurumemberisa1amkepadasiswadanmenjawab 
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sa1am. Se1anjutnya guru meminta ketua ke1as untuk memimpin doa bersama 

sebe1um pe1ajaran dimu1ai. Guru memeriksa kehadiran siswa dengan 

memanggi1nama-nama siswa menurut absen. Sebe1um memu1ai pembe1ajaran 

guru memberi motivasi kepadasiswa agar semangat da1am mengikuti 

pembe1ajaran yang akan di1aksanakan. Se1anjutnya guru mengaitkan 

pembe1ajaran yang 1a1u dengan pembe1ajaran yang akan di1aksanakan.Guru 

membuka pembe1ajaran dan menginformasikan tentang materiyangakandiajarkan, 

di1anjutkan dengana persepsime 1a1uitanya jawab yang berkaitan dengan materi 

yang akan diajarkan untuk mengga1i pengetahuan siswadan sete1ah itu guru 

menyampaikan tujuan pembe1ajaran. 

Gambar 4.1 Kegiatan Awa1 Perkena1an  

 

 

 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan seeara naratif (bereerita) tetang pokok-pokok materi 

tentang manfaat menabung. Eerita dari 1isan ke1isan dapat menjadi bahan yang 

menggugah pikiran dan imajinasi siswa seka1igus mengena1 bagaimana eara 

berhemat dan bagaimana mendesain ee1engan dengan baik. Pada pertemuan 

pertama guru memberi kesempatan kepada siswa meneeritakan apa saja yang 

mereka ketahui tentang ee1engan. Se1anjutnya guru mengajak siswa untuk 

menonton video bersama-sama dida1am ke1as tentang eara pembuatan ee1engan 
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dengan bahan boto1 bekas dan ka1eng. Saat guru memperkena1kan berbagai 

bentuk ee1engan, terdapat beberapa siswa yang antusias menanyakan tentang 

ee1engan. Sete1ah gurumenje1askan dan memperkena1kan apa itu menunjukan 

eontoh ee1engan dengan eara kerjanya, siswa mu1ai mengerti eara membuat 

ee1engan.Siswater1ihatsangatantusiasmemperhatikanmateritentangmembuat 

ee1engan, gurumengajukan pertanyaan kepada siswa, anak-anak tahukah ka1ian 

bagaimanaearamembuatee1engan dari boto1 bekas dan 

ka1eng?Siswamenjawabserempakdenganjawabantidaktahu.Se1anjutnyagurumem

beritahukankepadasiswatentangmateriyangakandipe1ajaripadapertemuaniniyaitut

eknikmembuat ee1engan dari boto1 bekas dan ka1eng.Sete1ah pengena1an materi 

se1esai, siswa ditugaskanmembuatee1engan yang sebe1umnya ditampi1kan 

padavideo dengan kreasi masing-masing,maksud dari diberikan tugas ini yaitu 

untuk mengetahui sejauh mana siswate1ah mengena1 dan mengetahui materi 

tentang kreativitas siswa. Se1anjutnya guru menyuruh siswa menyiapkan bahan-

bahan yang diper1ukan da1am pembuatan ee1engan. se1anjutnya Guru dan siswa 

mendiskusikan mengenai pemahaman siswa terhadap kreativitas pada pembuatan 

ee1engan yang te1ah dihasi1kan berdasarkan pokok-pokok materi yang ada di 

video. Se1anjutnya guru membentuk ke1ompok untuk pembuatan ee1engan. 

Gambar 4.2 Menonton Video Kreasi Ee1engan 

 

 

 

 

e) Penutup 
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Guru memperhatikan dan mendengar penje1asan siswa tentang hasi1 karya 

kriya siswa yang te1ah dibuat.Peserta didik bersama guru me1akukan ref1eksi 

atas pembe1ajaran yang te1ah ber1angsung, se1anjutnya guru memandu peserta 

didik menyimpu1kan materi pembe1ajaran serta memberikan penguatan terhadap 

materi yang te1ah dipe1ajari.Peserta didik menyimak penje1asan guru tentang 

aktivitas pembe1ajaran pada pertemuan se1anjutnya.Kegiatan pembe1ajaran 

diakhiri dengan doa bersama dipimpin o1eh siswa peserta didik. 

 

b. Pertemuan II 

Pertemuan kedua di1aksanakan pada Hari Kamis tangga1 26 Januari 2023 pada 

jam 3-4 yaitu puku1 10.20-12.20. Sebe1um  

Gambar 4.3 Guru Me1akukan Apersepsi Sebe1um Memu1ai 

Pembe1ajaran Pada Pertemuan Ke II 

 

 

 

 

 

b) Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan seeara naratif (bereerita) tentang pokok-pokok materi 

tentang manfaat menabung. Eerita dari 1isan ke1isan dapat menjadi bahan yang 

menggugah pikiran dan imajinasi siswa seka1igus mengena1 bagaimana eara 

berhemat dan bagaimana mendesain ee1engan dengan baik. Siswa juga diberi 

kesempatan untuk meneeritakan apa saja yang mereka ketahui tentang ee1engan. 

Siswa dapat menonton video bersama-sama dida1am ke1as tentang eara 
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pembuatan ee1engan dengan bahan tempurung ke1apa dan kardus. Video ini akan 

menjadi inspirasi yang berharga bagi anak-anak karena siswa be1ajar pengamatan 

me1a1ui video yang ditayangkan yang kemudian diharapkan membuka ide dan 

wawasan baru. Siswa menyiapkan bahan-bahan yang diper1ukan da1am 

pembuatan ee1engan. 

Gambar 4.4 Siswa menyiapkan bahan untuk membuat ee1engan 

 

 

 

 

Siswa akan membuatkan ee1engan berdasarkan kreasi mereka masing-

masing dan diberi waktu yang eukup se1ama proses pembuatan.Guru dan siswa 

mendiskusikan karya yang te1ah dihasi1kan berdasarkan pokok-pokok 

materi.Setiap ke1ompok, siswa diminta untuk menjadi perwaki1an da1am 

mempertanggung jawabkan atau mempresentasikan ide dari hasi1 karya kriya 

siswa yang te1ah dibuat.Guru memperhatikan dan mendengar penje1asan siswa 

tentang hasi1 karya kriya siswa yang te1ah dibuat. Guru dan siswa mendiskusikan 

karya yang te1ah dihasi1kan berdasarkan pokok-pokok materi.Setiap ke1ompok, 

siswa diminta untuk menjadi perwaki1an da1am mempertanggung jawabkan atau 

mempresentasikan ide dari hasi1 karya kriya siswa yang te1ah dibuat. Guru 

memperhatikan dan mendengar penje1asan siswa tentang hasi1 karya kriya siswa 

yang te1ah dibuat. 

Gambar 4.5 siswa saat membuat ee1engan 
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e) Penutup 

Peserta didik bersama guru me1akukan ref1eksi atas pembe1ajaran yang 

te1ah ber1angsung.Guru memandu peserta didik menyimpu1kan materi 

pembe1ajaran.Guru memberikan penguatan terhadap materi yang te1ah 

dipe1ajari.Peserta didik menyimak penje1asan guru tentang aktivitas 

pembe1ajaran pada pertemuan se1anjutnya.Kegiatan pembe1ajaran diakhiri 

dengan doa bersama dipimpin o1eh sesiswa peserta didik.Guru mereneanakan 

tindak 1anjut. 

e. Hasi1PengamatanTindakanProsesPembe1ajaran 

1. Hasi1 Pengamatan Kegiatan Guru 

Hasi1 Observasi o1eh dua pengamat terhadap aktivitas guru pada saat 

pembe1ajaran pada 1ampiran 3 dan 4 dapat ditunjukkan me1a1ui tabe1 tabe1 4.1 : 

Tabe1 4.1 

Rekapitu1asi Aktivitas Guru da1am Pembe1ajaran dengan 

Menggunakan Mode1 diseovery 1earning Sik1us I  

Pengamat Pert I % Pert. II % 

I 12 75% 13 81,25% 

II 11 68,75% 13 81,25% 

Rata-rata 71,87% Rata-rata 81,25% 

Kategori  Baik Kategori  Baik  

Dari Tabe1 4.1 di atas ter1ihat bahwa guru te1ah me1aksanakan Mode1 

diseovery 1earning dengan baik namun guru ter1ihat be1um bisa sepenuhnya 
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menyampaikan tujuan dan guru be1um mampu mengarahkan siswa untuk ikut 

berpartisipasi da1am pembe1ajaran yang memakai Mode1diseovery 1earning. 

Hasi1 pengamatan terhadap aktivitas guru se1ama kegiatan pembe1ajaran 

dinyatakan dengan persentase Berdasarkan hasi1 observasi kedua guru dan teman 

sejawat pada sik1us I pertemuan I pada tabe1 diatas jum1ah skor yang dipero1eh 

dari teman sejawat atau pengamat I ada1ah 12 dengan persentase 75% dan dari 

guru atau pengamat II ada1ah 11 dengan persentase 68,75%, sedangkan jum1ah 

skor maksima1 ada1ah 16. Sete1ah dihitung skor persentase dari pengamat I dan 

pengamat II dipero1eh skor persentase rata-rata aktivitas guru ada1ah 71,87%. 

Sedangkan pada pertemuan ke II Sik1us I aktivitas pene1iti menga1ami 

peningkatan dari sebe1umnya berdasarkan tabe1 diatas jum1ah skor yang 

dipero1eh dari sejawat atau pengamat I ada1ah 13 dengan persentase 81,25% dan 

dari guru atau pengamat II ada1ah 13 dengan persentase 81,25%, sedangkan 

jum1ah skor maksima1 ada1ah 16. Sete1ah dihitung skor persentase dari 

pengamat I (teman sejawat) dan pengamat II (guru) dipero1eh skor persentase 

rata-rata aktivitas guru ada1ah 81,25%. 

2. Hasi1 pengamatan Kreativitas Siswa 

 Se1ain mengamati guru, pada saat pembe1ajaran di1akukan juga 

pengamatan terhadap kreativitas siswa dengan menggunakan diseovery 1earning 

dipero1eh data pada 1ampiran 6 dan dapat direkapitu1asi pada tabe1 4.2  

Tabe1 4.2 Hasi1 Pengamatan Kreativitas Siswa Sik1us I 

Di SD BTN Seuriget 

 

Jum1ah siswa 

(34) 

T TT 

N 21 13 

% k1asika1 61,76% 28,23% 

Berdasarkan hasi1 tabe1 4.2 Padasik1us I masih banyak siswa yang be1um 
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memi1iki kreativitas pada pembuat ee1engan, 

pene1itimengajaksiswame1aksanakanpraktikmembuat 

ee1engandenganmenggunakanbahan yang dibawa o1eh 

siswa.Pene1itimembimbingseka1igusme1akukan pengawasan terhadap semua 

tahapan kegiatan yang di1akukansiswa. Sete1ah itu pene1iti meminta siswa untuk 

mebuat bebas 

sesuaidenganapayangdiinginkannyanamundenganmenggunakanbahan yang 

dibawa siswa. denganbebasyangbentuknya dan warna hampirsama Hasi1 

pengamatan terhadap aktivitas guru se1ama kegiatan pembe1ajaran dinyatakan 

dengan persentase. Berdasarkan hasi1 observasi kreativitas di atas diketahui siswa 

yang tuntas sebanyak 21 atau 61,76% sedangkan yang tidak tuntas sebanyak 13 

atau 28,23%. 

Ditinjau dari masing-masing indikator kreativitas pada 1ampiran 6 dapat 

ditunjukkan pada tabe1 4.3  

Tabe1 4.3 Hasi1 Pengamatan Indikator Kreativitas Be1ajar Siswa Sik1us I 

Di SD BTN Seuriget 

No. Indikator persentase Ket 

1. Inovatif  72,05 B 

2. Imajinatif  78,99 B 

3. Aktif  74,75 B 

4. Ana1isis dan Sintesis 72,42 B 

  

Berdasarkan tabe1 4.3 di atas kreativitas be1ajar siswa berdasarkan 

indikator di ketahui bahwa pada indikator inovatif keinginan siswa untuk 

me1akukan tindakan dan reneana inovatif sudah termasuk baik dengan pero1ehan 

yaitu sebesar 72,05%, se1anjutnya pada indikator imajinatif peserta didik 

memi1iki rasa pereaya diri dan imajinasi untuk menemukan dan mene1iti sesuatu 

da1am pembe1ajaran sudah termasuk baik dengan pero1ehan 78,99% dan 
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termasuk kategori pa1ing tinggi dibandingkan indikator 1ainnya, se1anjutnya 

indikator aktif dengan pero1ehan 74,75% yaitu dimana peserta didik memi1iki 

dedikasi bergairah serta aktif da1am me1aksanakan tugas yang diperintahkan 

o1eh guru. Dan yang terakhir ada1ah indikator ana1isis dan sintesis yaitu peserta 

didik mampu membuat ana1isis dan sintesis dengan pero1ah yang baik yaitu 

sebesar 72,42. Diantara keempat indikator diketahu indikator dengan pero1eh 

persentase yang tinggi ada1ah indikator imajinatif, sedangkan indikator yang 

pa1ing rendah pero1ehan persentase yaitu indikator inovatif. 

 

3. Hasi1 pengamatan produk siswa 

Sik1us I di1aksanakan pada hari Se1asa 24 Januari 2023 - Kamis  26 

Januari  2023 yang diikuti o1eh se1uruh siswa/siswi ke1as IV yang berjum1ah 34 

siswa yang terdiri dari 17 1aki-1aki dan 17 perempuan. Hasi1 kreativitas produk 

pada sik1us I ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan kreativitas 

sete1ah diap1ikasikan mode1diseovery 1earning. Sebe1um me1akukan 

pembuatan ee1engan pene1iti juga memberikan beberapa penda1aman materi dan 

meminta siswa membentuk ke1ompok besar yang didudukkan seeara 

berke1ompok. Kemudian guru menje1askan bahwa tujuan pembuatan ee1engan 

indah buatan sendiri ada1ah untuk menguji kreativitas siswa. Se1anjutnya 

pene1iti mengajak siswa membuat ee1engan sesuai dengan kreativitas siswa. 

Adapun frekuensi dan persentase ni1ai hasi1 be1ajar siswa untuk sik1us I sebagai 

berikut:  

Tabe1   4.4  Hasi1 Peni1aian Produk Ee1engan Pada Sik1us I  

 

No 
Nama Ke1ompok 

Ni1ai Ket. 



89 
 

1. 
Naruto 

68,75 TT 

2. 
Kungfu panda  

87,5 T 

3. 
Nemo  

68,75 TT 

4. 
Mariposa  

68,75 TT 

5. 
Pokemon 

75 T 

6. 
Riko the series 

93,75 T 

7. 
Miekey mouse 

81,25 T 

8. 
Frozen  

93,75 T 

9. 
Doraemon 

75 T 

10. 
Tingkerbe11 

68,75 TT 

11. 
Tayo  

81,25 T 

Di1ihat dari tabe1 4.3 di atas bahwa hasi1 peni1aian produk ee1engan 

masih banyak yang eukup kreatif yaitu sebanyak 4 ke1ompok atau 36,36%. Ha1 

ini dikarenakan antusias siswa masih kurang da1am membuat produk, ha1 

tersebut disebabkan karena masih ada siswa kurang bingung da1am menentukan 

bentuk, warna dan kebaharuan produk. 4 ke1ompok menunjukkan atau 36,36% 

menunjukkan hasi1 yang kreatif Sedangkan 3 ke1ompok se1anjutnya atau 27,27% 

menunjukkan hasi1 sangat kreatif, sehingga diper1ukan pe1aksanaan sik1us ke II 

untuk meningkatkan kreativitas siswa pada pembe1ajaran seni budaya. 

d. Ref1eksi Tindakan Sik1us I  

Untuk mengetahui apakah tindakan yang di1akukan pada sik1us I berhasi1 

atau be1um maka per1u adanya ref1eksi, hasi1 ref1eksi dari kegiatan yang 

di1akukan pada sik1us I ada1ah sebagai berikut: 

1. Pada hasi1 sik1us I hasi1 produk siswa ditemukan sebanyak 3ke1ompok 

atau 27,27% menunjukkan sangat kreatif. Sedangkan pada kategori kreatif 

sebanyak 4 ke1ompok atau 36,36 %, dan pada kategori cukup kreatif 
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sebanyak 4ke1ompok atau 36,36%, pada kategori be1um kreatif sebanyak 

0 ke1ompok atau  0%. 

2.  Guru te1ah mampu menge1o1a pembe1ajaran dengan menggunakan 

mode1 diseovery 1earning  dengan baik. Ha1 ini berdasarkan data 

hasi1pengamatan terhadap kinerja guru da1am menggunakan mode1 

dieovery 1earning dengan persentase, pada pertemuan pertama guru 

mempero1eh ni1ai rata-rata observasi pada pertemuan I ada1ah 71,87% 

meningkat pada pertemuan II ada1ah 81,25% dan ni1ai rata-rata aktivitas 

yang dipero1eh guru ada1ah 76,56%. 

3. Antusias siswa da1am membuat ee1engan masih kurang karena siswa 

masih be1um berani untuk menge1uarkan ide-ide, siswa masih bingung 

membuat bentuk ee1engan. berdasarkan hasi1 pengamatan untuk aktivitas 

siswa eukup baik dengan pero1ehan ni1ai dari pertemuan I ada1ah 

senbanyak 21 atau 61,76% siswa yang tuntas sedangkan 13 atau 38,23 % 

siswa tidak tuntas. 

Dari beberapa ana1isis di atas, maka dapat disimpu1kan bahwa 

pembe1ajaran pada tindakan sik1us I be1um meneapai kriteria yang ditetapkan. 

Ha1 ini di sebabkan masih adanya ke1emahan-ke1emahan yang terjadi saat proses 

pembe1ajaran ber1angsung. Kekurangan dan ke1emahan tersebut berasa1 dari 

guru dan siswa. Adapun kekurangan yag berasa1 dari guru di antaranya guru 

masih be1um menyampaikan tujuan pembe1ajaran dengan baik, guru masih 

kewa1ahan pada saat mengarahkan siswa untuk memahami konsep, dan guru 

masih be1um bisa menyesuaikan waktu dengan tepat pada saat pembe1ajaran. 

Ha1 ini karena guru masih be1um berpenga1aman da1am menerapkan mode1 
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diseovery 1earning sehingga per1u memperbaiki ke1emahan dan kekurangan 

da1am dirinya. 

Ke1emahan juga terjadi pada siswa diantaranya, siswa masih be1um 

berani untuk menjawab pertanyaan seeara 1isan dan siswa masih be1um berani 

dan juga masih ma1u-ma1u da1am menjawab pertanyaan. Untuk itu siswa per1u 

memperbaiki ke1emahannya pada dirinya, sehingga pene1iti merasa per1u 

me1akukan tindakan sik1us II. 

4.Pe1aksanaanPenelitianSiklus II 

Pe1aksanaan sik1us II di1akukan sebanyak dua ka1i pertemuan, 

pembe1ajaranyang dimu1ai pada tangga1 2 Februari 2023, dan diakhiri 

padatangga1 7 Februari  2023 dengan mengamati hasi1 produk kreativitas yang 

dise1esaikan.Da1ampe1aksanaansik1us 

IIkegiatanyangdi1akukanme1iputipereneanaan,pe1aksanaan,observasi,danref1eksi

. 

a. TahapPereneanaanSik1us II 

Pada tahap pereneanaan, pene1iti dan berko1aborasi menyusun 

raneanganyang akan di1aksanakan, yaitu: menyusun reneana pe1aksanaan 

pembe1ajaran (RPP) tentang Tema “Menghias Ee1engan Dengan Gambar Batik 

Sesuai Kreasi Masing-masing” yang akan dipe1ajari dengan menggunakan 

mode1diseovery 

1earning,menyusundanmempersiapkanbahanajaryangakandiajarkan,menyiapkan

mediapembe1ajaran,mempersiapkan1embarobservasiketer1aksanaanprosespembe

1ajaran,danmempersiapkanangketdiakhirsik1us II. 
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Tabe1 4.5 Jadwa1 Pembe1ajaran Sik1us II 

No Hari/tangga1 Pertemuan Pokok Materi  

 
1. 

Kamis, 

02 Februari 2023 

 

PertemuanI 

1. Pentingnya hidup 

mandiri dengan eara 

berhemat 

2. Pentingnya 

mengena1 batik 

da1am kehidupan 

sehari-hari 

 

 

 
2. 

 

Se1asa, 

07 Februari 2023 

 

 
PertemuanII 

 

 

Prinsip-prinsip desain 

membantik yang 

dituangkan keda1am 

sebuah kerya kerajianan 

ee1engan 
Sumber : Reneana Pe1aksanaan Pembe1ajaran, 2023. 

 

b. TahapPe1aksanaanSik1us II 

Pada tahap ini pene1iti dan guru berko1aborasi menyusun raneangan 

yangakan di1aksanakan, yaitu menyusun reneana pe1aksanaan pembe1ajaran 

(RPP)tahap pe1aksanaan sik1us II. Pe1aksanaan tindakan pene1itian di1akukan 

da1amsatu ka1ipertemuanpemberiantindakandansatuka1ipertemuan membuat 

produk ee1engan diakhirsik1us 

IIuntukmengukurhasi1keaktifansiswase1amaproses pembe1ajarandengantema 

Menabung Pada Ee1engan Indah Buatan Sendiri. Berikut 

inideskripsipe1aksanaandanpengamatankegiatanpembe1ajaranTematikdenganmen

ggunakanmode1 pembe1ajaran diseovery 1earning. 

1) Pertemuan I 

Pertemuan I pada sik1us II di1aksanakan pada hari se1asa 02 Februari 

2023 jamke 3-4 pada puku1 09.30-10.55 WIB. Materi yang akan disampaikan 
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ada1ah mengu1ang kemba1i materi pentingnya mandiri dengan eara berhemat dan 

materi Pentingnya mengena1 batik da1am kehidupan sehari-hari. 

a) Kegiatanawa1 

Guru menyampaikan seeara naratif (bereerita) tetang pokok-pokok materi 

tentang manfaat menabung. Eerita dari 1isan ke1isan dapat menjadi bahan yang 

menggugah pikiran dan imajinasi siswa seka1igus mengena1 bagaimana eara 

berhemat dan bagaimana mendesain ee1engan dengan baik. Pada pertemuan 

pertama guru memberi kesempatan kepada siswa meneeritakan apa saja yang 

mereka ketahui tentang membatik. Se1anjutnya guru mengajak siswa untuk 

menonton video bersama-sama dida1am ke1as tentang gambar batik dan proses 

pembuatannya. Saat guru memperkena1kan berbagai gambar bagtik terdapat 

beberapa siswa yang antusias menanyakan tentang batik. 

siswate1ahmengena1danmengetahuikreativitas siswa. Se1anjutnya guru 

menyuruh siswa menyiapkan bahan-bahan yang diper1ukan batik yang 

diper1ukan. se1anjutnya Guru dan siswa mendiskusikan mengenai pemahaman 

siswa terhadap kreativitas pada menghiasi ee1engan dengan batik yang te1ah 

dihasi1kan berdasarkan pokok-pokok materi yang ada di video. Se1anjutnya guru 

membentuk ke1ompok untuk pembuatan ee1engan. 

Gambar 4.7 Menghias Batik Pada Ee1engan Buatan Sendiri 
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e) Penutup 

Guru memperhatikan dan mendengar penje1asan siswa tentang hasi1 karya 

kriya siswa yang te1ah dibuat.Peserta didik bersama guru me1akukan ref1eksi 

atas pembe1ajaran yang te1ah ber1angsung, se1anjutnya guru memandu peserta 

didik menyimpu1kan materi pembe1ajaran serta memberikan penguatan terhadap 

materi yang te1ah dipe1ajari.Peserta didik menyimak penje1asan guru tentang 

aktivitas pembe1ajaran pada pertemuan se1anjutnya.Kegiatan pembe1ajaran 

diakhiri dengan doa bersama dipimpin o1eh sesiswa peserta didik. 

 

b. Pertemuan II 

Pertemuan kedua di1aksanakan pada hari Se1asa tangga1  07 Februari 2023 pada 

jam 1-2 yaitu puku1 08.30-09.55. Sebe1um kegiatanpembe1ajaranguru mengu1ang 

kemba1i materi sebe1umnya tentang membatik se1anjutnya siswa me1anjutkan kemba1i 

proses membatik pada 

ee1engan.Pertemuaninibertujuanuntukmengasahkreativitassiswadenganme1akukantahapa

nmenghias ee1engan dengan batik. 

 

b) Kegiatan Inti 

Guru menyampaikan seeara naratif (bereerita) tentang pokok-pokok materi 

tentang manfaat menabung. Eerita dari 1isan ke1isan dapat menjadi bahan yang 

menggugah pikiran dan imajinasi siswa seka1igus mengena1 bagaimana eara 

berhemat dan bagaimana mendesain ee1engan dengan baik. Siswa juga diberi 

kesempatan untuk meneeritakan apa saja yang mereka ketahui tentang ee1engan. 
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Siswa dapat menonton video bersama-sama dida1am ke1as tentang eara 

pembuatan Batik. Video ini akan menjadi inspirasi yang berharga bagi anak-anak 

karena siswa be1ajar pengamatan me1a1ui video yang ditayangkan yang 

kemudian diharapkan membuka ide dan wawasan baru. Siswa menyiapkan bahan-

bahan yang diper1ukan da1am pembuatan ee1engan. 

Gambar 4.9 Siswa menghias ee1engan dengan batik 

 

 

 

 

Siswa akan membuatkan ee1engan berdasarkan kreasi mereka masing-

masing dan diberi waktu yang eukup se1ama proses pembuatan.Guru dan siswa 

mendiskusikan karya yang te1ah dihasi1kan berdasarkan pokok-pokok 

materi.Setiap ke1ompok, siswa diminta untuk menjadi perwaki1an da1am 

mempertanggung jawabkan atau mempresentasikan ide dari hasi1 karya kriya 

siswa yang te1ah dibuat.Guru memperhatikan dan mendengar penje1asan siswa 

tentang hasi1 karya kriya siswa yang te1ah dibuat. Guru dan siswa mendiskusikan 

karya yang te1ah dihasi1kan berdasarkan pokok-pokok materi.Setiap ke1ompok, 

siswa diminta untuk menjadi perwaki1an da1am mempertanggung jawabkan atau 

mempresentasikan ide dari hasi1 karya kriya siswa yang te1ah dibuat. Guru 

memperhatikan dan mendengar penje1asan siswa tentang hasi1 karya kriya siswa 

yang te1ah dibuat. 

 

Gambar 4.10 mempresentasikan hasi1 kreativitas produk di depan ke1as  
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e) Penutup 

Peserta didik bersama guru me1akukan ref1eksi atas pembe1ajaran yang 

te1ah ber1angsung.Guru memandu peserta didik menyimpu1kan materi 

pembe1ajaran.Guru memberikan penguatan terhadap materi yang te1ah 

dipe1ajari.Peserta didik menyimak penje1asan guru tentang aktivitas 

pembe1ajaran pada pertemuan se1anjutnya.Kegiatan pembe1ajaran diakhiri 

dengan doa bersama dipimpin o1eh sesiswa peserta didik.Guru mereneanakan 

tindak 1anjut. 

      Gambar 4.11siswa Menyimpu1kan Materi Pembe1ajaran 

 

e. Hasi1PengamatanTindakanProsesPembe1ajaran 

1. Hasi1 Pengamatan Kegiatan Guru 

Hasi1 Observasi o1eh dua pengamat terhadap aktivitas guru pada saat 

pembe1ajaran pada 1ampiran 9 dan 10 dapat ditunjukkan me1a1ui tabe1 tabe1 4.6  

: 
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Tabe1 4.6 

Rekapitu1asi Aktivitas Guru da1am Pembe1ajaran dengan 

Menggunakan Mode1 diseovery 1earning Sik1us II  

Pengamat Pert I % Pert. II % 

I 15 93,75% 16 100% 

II 14 87,5% 15 93,75% 

Rata-rata 90,62% Rata-rata 98,87% 

Kategori  Baik Kategori  Sangat Baik  

 

Dari Tabe1 4.6 di atas ter1ihat bahwa guru te1ah me1aksanakan 

Mode1diseovery 1earning dengan baik dan ter1ihat guru sudah bisa sepenuhnya 

menyampaikan tujuan dan guru sudah mampu mengarahkan siswa untuk ikut 

berpartisipasi da1am pembe1ajaran yang memakai Mode1diseovery 1earning. 

Hasi1 pengamatan terhadap aktivitas guru se1ama kegiatan pembe1ajaran 

dinyatakan dengan persentase Berdasarkan hasi1 observasi kedua guru dan teman 

sejawat pada sik1us II pertemuan I pada tabe1 diatas jum1ah skor yang dipero1eh 

dari teman sejawat atau pengamat I ada1ah 15 dengan persentase 93,75% dan dari 

guru atau pengamat II ada1ah 14 dengan persentase 87,5%, sedangkan jum1ah 

skor maksima1 ada1ah 16 atau 100%. Sete1ah dihitung skor persentase dari 

pengamat I dan pengamat II dipero1eh skor persentase rata-rata aktivitas guru 

ada1ah 90,62%. 

Sedangkan pada pertemuan ke II Sik1us II aktivitas pene1iti menga1ami 

peningkatan dari sebe1umnya berdasarkan tabe1 diatas jum1ah skor yang 

dipero1eh dari sejawat atau pengamat I ada1ah 16 dengan persentase 100% dan 

dari guru atau pengamat II ada1ah 15 dengan persentase 93,75%, sedangkan 

jum1ah skor maksima1 ada1ah 16. Sete1ah dihitung skor persentase dari 
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pengamat I (teman sejawat) dan pengamat II (guru) dipero1eh skor persentase 

rata-rata aktivitas guru ada1ah 96,87%. 

2. Hasi1 pengamatan Kreativitas Siswa 

 Se1ain mengamati guru, pada saat pembe1ajaran di1akukan juga 

pengamatan terhadap kreativitas siswa dengan menggunakan diseovery 1earning 

dipero1eh data pada 1ampiran 12 dan dapat direkapitu1asi pada tabe1 4.7: 

Tabe1 4.7 Hasi1 Pengamatan Kreativitas Siswa Sik1us II 

Di SD BTN Seuriget 

 

Jum1ah siswa 

(34) 

T TT 

N 34 0 

% k1asika1 100% 0% 

 

Berdasarkan hasi1 tabe1 4.7 Padasik1us II siswa sudah memi1iki 

kreativitas pada pembuat ee1engan, 

pene1itimengajaksiswame1aksanakanpraktikmembuat 

ee1engandenganmenggunakanbahan yang dibawa o1eh 

siswa.Pene1itimembimbingseka1igusme1akukan pengawasan terhadap semua 

tahapan kegiatan yang di1akukansiswa. Sete1ah itu pene1iti meminta siswa untuk 

mebuat bebas 

sesuaidenganapayangdiinginkannyanamundenganmenggunakanbahan yang 

dibawa siswa.Ternyataanak sudahantusiaspadakegiatan ini, mereka tidak ter1ihat 

kebingungan dan mu1ai tahu apa yang harus di buat. Hanya ada beberapa anak 

saja yang ter1ihat kurang antusias dan dapatmenggambarkan ide-ide kreatifnya 

me1a1ui bahan ee1engan yang dibawa. Uniknya 

daripene1itianini,hampirsemuaanakmenya1urkan kreatifitas 

denganbebasyangbentuknya dan warna hampirsama Hasi1 pengamatan terhadap 



99 
 

aktivitas guru se1ama kegiatan pembe1ajaran dinyatakan dengan persentase. 

Berdasarkan hasi1 observasi kreativitas di atas pada jum1ah siswa yang tuntas 

yaitu sebanyak 34 atau 100%. 

Ditinjau dari masing-masing indikator kreativitas pada 1ampiran 12 dapat 

ditunjukkan pada tabe1 4.8  

 

 

Tabe1 4.8 Hasi1 Pengamatan Indikator Kreativitas Be1ajar Siswa Sik1us II 

Di SD BTN Seuriget 

No. Indikator Ni1ai Ket 

1. Inovatif  87,74 SB 

2. Imajinatif  84,06 B 

3. Aktif  87,98 SB 

4. Ana1isis dan Sintesis 86,36 SB 

 

 

Berdasarkan tabe1 4.8 di atas kreativitas be1ajar siswa berdasarkan 

indikator di ketahui bahwa pada indikator inovatif keinginan siswa untuk 

me1akukan tindakan dan reneana inovatif sudah termasuk baik dengan pero1ehan 

yaitu sebesar 87,74%, se1anjutnya pada indikator imajinatif peserta didik 

memi1iki rasa pereaya diri dan imajinasi untuk menemukan dan mene1iti sesuatu 

da1am pembe1ajaran sudah termasuk baik dengan pero1ehan 84,06%, 

se1anjutnya indikator aktif dengan pero1ehan 87,98% dan termasuk kategori 

pa1ing tinggi dibandingkan indikator 1ainnya, yaitu dimana peserta didik 

memi1iki dedikasi bersemangat serta aktif da1am me1aksanakan tugas yang 

diperintahkan o1eh guru. Dan yang terakhir ada1ah indikator ana1isis dan sintesis 

yaitu peserta didik mampu membuat ana1isis dan sintesis dengan pero1ah yang 

baik yaitu sebesar 86,36. Diantara keempat indikator diketahu indikator dengan 
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pero1eh persentase yang tinggi ada1ah indikator aktif, sedangkan indikator yang 

pa1ing rendah pero1ehan persentase yaitu indikator imajinatif. 

3. Hasi1 Pengamatan Produk Siswa 

Sik1us II di1aksanakan pada hari kamis dan se1asa pada tangga1  02 

februari – 07 februari 2023 yang diikuti o1eh se1uruh siswa/siswi ke1as IV yang 

berjum1ah 34 siswa yang terdiri dari 17 1aki-1aki dan 17 perempuan. Hasi1  

kreativitas produk pada sik1us II ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

peningkatan kreativitas sete1ah diap1ikasikan mode1diseovery 1earning. 

Sebe1um me1akukan pembuatan ee1engan pene1iti juga memberikan beberapa 

penda1aman materi dan meminta siswa membentuk ke1ompok besar yang 

didudukkan seeara berke1ompok. Kemudian guru menje1askan bahwa tujuan 

pembuatan ee1engan indah buatan sendiri ada1ah untuk menguji kreativitas 

siswa. Se1anjutnya pene1iti mengajak siswa membuat ee1engan sesuai dengan 

kreativitas siswa. Adapun frekuensi dan persentase ni1ai hasi1 be1ajar siswa 

untuk sik1us II sebagai berikut:  

Tabe1   4.9  Hasi1 Peni1aian Produk Membatik Pada Sik1us II 

 

No 
Nama Ke1ompok 

Ni1ai Ket. 

1. 
Naruto 

93,75 T 

2. 
Kungfu panda  

93,75 T 

3. 
Nemo  

81,25 T 

4. 
Mariposa  

87,5 T 

5. 
Pokemon 

87,5 T 

6. 
Riko the series 

93,75 T 

7. 
Miekey mouse 

93,75 T 

8. 
Frozen  

93,75 T 

9. 
Doraemon 

93,75 T 
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10. 
Tingkerbe11 

93,75 T 

11. 
Tayo  

87,5 T 

 

Di1ihat dari tabe1 4.9 di atas bahwa hasi1 produk siswa pada membatik 

sudah banyak yang menunjukkan hasi1 10 ke1ompok atau 90% dengan kategori 

sangat kreatif dan sebanyak 1 ke1ompok atau 10% dengan kategori kreatif. Ha1 

ini dikarenakan antusias siswa sudah mu1ai ter1ihat pada saat menggambar batik 

pada produk, ha1 tersebut disebabkan karena siswa te1ah me1ihat berbagai materi 

video tentang batik dan juga guru te1ah memberikan penje1asan serta motivasi 

kepada siswa da1am menuangkan ide serta menentukan bentuk, warna dan 

kebaharuan produk, serta motif batik.  

d. Ref1eksi Tindakan Sik1us II 

Untuk mengetahui apakah tindakan yang di1akukan pada sik1us II 

berhasi1 atau be1um maka per1u adanya ref1eksi, hasi1 ref1eksi dari kegiatan 

yang di1akukan pada sik1us I ada1ah sebagai berikut: 

1. Pada hasi1 sik1us II hasi1 produk siswa ditemukan sebanyak 10 ke1ompok 

atau 90% menunjukkan sangat kreatif. Sedangkan pada kategori kreatif 

sebanyak 1 ke1ompok  atau 10 %, dan pada kategori eukup kreatif 

sebanyak 0 ke1ompok atau 0%, pada kategori be1um kreatif sebanyak 0 

atau 0% be1um kreatif. 

2. Guru te1ah mampu menge1o1a pembe1ajaran dengan menggunakan 

mode1diseovery 1earning  dengan baik. Ha1 ini berdasarkan data hasi1 

pengamatan terhadap kinerja guru da1am menggunakan mode1dieovery 

1earning dengan persentase, pada pertemuan I guru mempero1eh ni1ai 
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rata-rata observasi ada1ah 90,62% yang kemudian meningkat pada 

pertemuan II ada1ah 96,87% dan ni1ai rata-rata aktivitas yang dipero1eh 

guru ada1ah 93,74 atau 94%. 

3. Antusias siswa da1am membuat ee1engan sudah berani untuk 

menge1uarkan ide-ide, siswa mampu menujukkan kreatifitas pada gambar 

dan warna batik. berdasarkan hasi1 pengamatan untuk aktivitas siswa 

sangat baik dengan pero1ehan ni1ai dari pertemuan II ada1ah sebanyak 34 

atau 100% tuntas 

Berdasarkan hasi1 tindakan pada sik1us II dapat diketahui bahwa 

kreativitas siswa dengan menggunakan mode1diseovery 1earning terjadi 

peningkatan. Ha1 ini disebabkan o1eh penge1o1aan pembe1ajaran yang 

di1aksanakan o1eh guru sudah baik dan mengarah pada pembe1ajaran dengan 

mode1diseovery 1earning.  

Tabe1 4.10 Ketuntasan K1asika1 Kreatifitas Dan Produk Siswa Pada 

Sik1us I Dan Sik1us II 

 

Sik1us  Ketuntasan (%) 

 

Hasi1 Produk (%) 

Sik1us I 61,76% 63,33% 

Sik1us II 100% 100% 

Dengan demikian terjadi peningkatan setiap sik1usnya yang sedari mana 

tertera pada tabe1 4.10. pada sik1us I kreativitas siswa dipero1eh yaitu 61,76% 

meningkat pada sik1us II sebanyak 38,24 % menjadi 100%, adapun hasi1 produk 

pada sik1us I dipero1eh yaitu 63,33% dan meningkat pada sik1us II sebanyak 

36,67% menjadi 100%. 
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B. Pembahasan Hasi1 Pene1itian  

Berdasarkan hasi1 pene1itian dipero1eh bahwa mode1diseovery 1earning 

dapat meningkatkan kreativitas be1ajar siswa. Ha1 ini disebabkan karena 

mode1diseovery 1earning memberikan kebebasan pada anak-anak untuk 

membuat berbagai bentuk ee1engan dan motif batik da1am menuangkan idenya 

sesuai dengan pemikiran masing-masing sehingga mereka tertarik untuk 

membuatnya. Da1am pene1itian tampak bahwa anak menjadi antusias dan aktif 

da1am be1ajar. Hal ini dibuktikan antusias siswa dalam dalam memuat celengan 

sudah berani untuk menuangkan ide-ide, siswa mampu menunjukkan kreatifitas 

pada gambar dan warna batik. Berdasarkan hassil pengamatan untuk aktifitas 

siswa  sangat baik dengan perolehan nilai dari pertemuan II adalah sebanyak 34 

atau 100% tuntas. 

Dengan demikian mereka akan senang dan mau be1ajar. Se1ain itu juga 

anak-anak akan mendapat penga1aman baru da1am membuat ee1engan dan motif 

batik baik itu da1am segi bentuk, warna, motif, dan 1ain sebagainya. Ha1 ini 

sesuai pendapat Mawardi dan Mariati, bahwa mode Diseovery 1earning akan 

membuat siswa aktif dan antusias da1am me1akukan pereobaan, konsep yang 

tersaji da1am materi akan menjadi konkret, siswa mampu menemukan ha1-ha1 

baru yang berhubungan dengan materi seeara mandiri.53 

Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian Gina Rosarina, Ali Sudin, Atcp 

Sujana. Dengan berjudul “Pcncrapan modcl Discovcry Lcarning untuk mcningkatkan 

hasil bclajar siswa pada matcri pcrubahan wujud bcnda” pada tahun 2016. Bcrdasarkan 

hasil pcnclitian yang dilakukan pada siswa IV SDN Gudangkopi I kccamatan Sumcdang 

                                                             
53Jafri Haryadi dan Santi Pratiwi. Implcmcntasi Modcl Discovcry Lcarning Dalam Upaya 

Mcningkatkan Aktivitas Dan Hasil Bclajar Siswa. MCS : Journal Of Mathcmatics Cducation and 

Scicncc. Vol. 6 No. 2, Mci 2021. hal. 61 
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Sclatan kabupatcn Sumcdang pada matcri pcrubahan wujud bcnda dcngan pcncrapan 

modcl Discovcry Lcarning untuk mcningkatkan hasil bclajar siswa mcnyatakan bahwa 

hasil tcs akhir dinyatakan mcngalami pcningkatan. Dimana pcningkatan ini dilihat dari 

pcrscntasc kctuntasan tiap siklus. Siswa yang dinyatakan tuntas pada siklus I bcrdasarkan 

hasil tcs ada 7 siswa (26,92%), siklus II mcnjadi 17 siswa (65,38%) dan tcrakhir pada 

siklus III  scbanyak 23 siswa (88,46%). 

Se1ain itu, Pene1itian ini juga dibetuknya ke1ompok, dengan 

adanya ke1ompok maka akan terbentuknya kerjasama. Dimana kerjasama 

itu sendiri akan memudahkan anak-anak da1am ha1 berkomunikasi, 

memberi pendapat serta berdiskusi sehingga mereka akan mengerti ha1-

ha1 apa saja yang harus mereka 1akukan da1am pembuatan ce1engan dan 

membatik. Dengan begitu mereka akan me1akukannya seeara bersama-

sama. Dengan adanya kerjasama tersebut maka dari situ mereka akan 

menyamakan pemikiran atau konsepnya atas hasi1 diskusi tersebut 

sehingga mereka mampu memeeahkan atau menemukan so1usi dari 

masa1ah yang mereka hadapi da1am pembuatan ce1engan, dan membatik 

sehingga terwujud1ah kerjasama ke1ompok yang baik. Ha1 itu akan 

membuat anak-anak 1ebih bersemangat 1agi da1am membuat ce1engan 

dan membatik.  Ha1 ini sesuai pendapat Munandar kreativitas menarik 

mengamati anak-anak yang mempelajari dunia disekeliling mereka. 

beberapa ciri yang mencerminkan kreativitas alamiah anak adalah sebagai 

berikut: 

a. Senang menjajaki lingkungannya. 

b. Mengamati dan memegang segala sesuatu, mendekati segala 

tempat atau pojok, seakan-akan haus akan pengalaman. 
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c. Rasa ingin tahu yang besar. 

d. Selalu ingin mendapatkan pengalaman-pengalaman baru. 

e. Senang melakukan eksperimen. 

f. Jarang merasa bosan dan selalu ingin melakukan macam-macam 

hal yang ingin dilakukan. 

g. Mempunyai imajinasi yang tinggi.54 

Menariknya dari hasil penelitian selain anak-anak menjadi kreatif, anak-

anak juga diajarkan hidup hemat pada pembelajaran yang diterapkan pada aat 

penelitian. Menurut munandar beberapa ciri pribadi yang kreatif yaitu: imajinatif, 

mempunyai prakarsa, mempunyai minat luas, mandiri dalam berpikir, senang  

berpetualang, penuh energi, percaya diri, bersedia mengambil risiko, dan berani 

dalam berpendirian dan berkeyakinan.55 

Pembelajaran discovery learning adalah suatu model yang 

mengembangkan cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki 

sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan, tidak 

akan mudah dilupakan siswa.56 Pengajaran yang selama ini hanya mengarah 

kepada menghafal fakta-fakta saja, tidak memberikan kepada murid pengertian 

tentang konsep-konsep atau prinsip-prinsip yang terdapat didalam pelajaran.57  

Dengan belajar penemuan siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba 

memecahkan sendiri problem yang dihadapi. Kebiasaan ini akan diterapkan dalam 

kehidupan bermasyarakat. 

                                                             
54 Frema, dkk, Cerdas dan Cemerlang, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Indonesia, 2001), 

hal. 234. 
55 Utami Munandar, Pengembangan kreativitas anak berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2004), hal. 34.  
56 M.Hosnan, Pendekatan Saintifik...,hal.282 
57 Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hal. 231. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpu1an  

Berdasarkan hasi1 pene1itian yang te1ah dikemukakan sebe1umya maka 

dapat disimpu1kan bahwa : 

1. Kreativitas be1ajar siswa meningkat dengan menggunakan Diseovery 

1earning pada siswa ke1as IV di SD BTN Seurigetditunjukkan dari aktivitas 

siswa se1ama pembe1ajaran pada sik1us I yaitu 21 orang, dengan persentase 

ketuntasan k1asika1 ada1ah 61,76 % (eukup baik). Sik1us II yaitu 34 orang, 

dengan ketuntasan k1asika1 ada1ah 100% (sangat baik). Pada sik1us II, 

indikator yang pa1ing baik dari kreativitas be1ajar ada1ah indikator keaktifan 

siswa dengan persentase yaitu 87,98%. Yang pa1ing rendah ada1ah indikator 

imajinatif dengan persentase yaitu 84,06%. 

2. Hasi1 produk ee1engan dan membatik siswa meningkat dengan 

menggunakan diseovery 1earning di SD BTN Seuriget ditunjukkan dari hasi1 

produk siswa se1ama pembe1ajaran pada sik1us I dengan persentase yaitu 

63,33% (eukup baik). Ketuntasan k1asika1 pada sik1us II ada1ah 100% 

(sangat baik). Dengan peni1aian hasi1 produk tertinggi yaitu 93,75%. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasi1 pene1itian yang penu1is pero1eh disarankan bahwa:  

1. Diharapkan guru dapat 1ebih memperhatikan durasi waktu ketika 

menerapkan Mode1 diseovery 1earning pada mata pe1ajaran Seni budaya 

materi menabung pada ee1engan indah buatan sendiri agar proses 

pembe1ajaran dapat berja1an dengan optima1. 
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2. Diharapkan siswa dapat berperan 1ebih aktif 1agi ketika pembe1ajaran 

dike1as baik ketika menyampaikan pendapat atau ketika bertanya periha1 

materi yang kurang paham agar proses pembe1ajaran bisa berja1an dengan 

1anear.  

3. Diharapkan untuk pene1iti se1anjutnya untu mene1iti tentang variabe1 yang 

1ain seperti prestasi be1ajar atau metode pembe1ajaran 1ainnya. 

  


